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ABSTRAKSI

Nama: Mustagfirin, 121311047. Judul “Semaan Al-
Qur’an Sebagai Metode Dakwah KH. Mukhlas di
Masyarakat Pilang Wetan Kebonagung Demak”.

KH. Mukhlas adalah kyai yang memiliki kelebihan
sebagai penghafal al-Qur’an, dengan kelibihan yang dimiliki
beliau membuat sebuah pengajian semaan al-Qur’an di mana
pengajian tersebut dijadikan sebagai media dalam
dakwahnya. Penelitian ini bertujuan 1) Untuk mengetahui
KH. Mukhlas dalam penggunaan pengajian semaan al-Qur’an
sebagai metode dakwah di masyarakat Pilang Wetan
Kebonagung Demak 2) Untuk mengetahui faktor penghambat
dan pendukung dalam melaksanakan semaan al-Qur’an
sebagai metode dakwah KH. Mukhlas di masyarakat Pilang
Wetan Kebonagung Demak. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi
adapun analisa datanya mengunakan deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Dalam
melaksanakan dakwahnya, KH. Mukhlas menggunakan
sebuah pengajian semaan al-Qur’an sebagai metode dakwah
di masyarakat Pilang Wetan. Dalam pengajian tersebut KH.
Mukhlas menggunakan beberapa cara dalam penyampaian
dakwah seperti ceramah, tanya jawab, dan pembacaan al-
Qur’an yang semua itu dilakukan untuk meningkatkan
keberagamaan masyarakat Pilang Wetan khususnya pada
ibadah. Ilmu yang telah mereka dapat apa yang telah
disampaikan oleh KH. Mukhlas tidak hanya didengarkan
tetapi juga ditanamkan dalam hati serta diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. 2) Faktor penghambat dalam
melaksanakan pengajian semaan al-Qur’an sebagai metode
dakwah KH. Mukhlas yaitu keberangkatan jama’ah masih
tergantung dengan musim tanam dan panen, jika musim
panen dan tanam tiba banyak jamaah yang tidak berangkat
dan lebih memilih untuk menyelesaikan pekerjaan di sawah
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kemudian banyaknya wisat-wisata yang baru berdiri yang
letaknya tidak jauh dari desa tersebut sehingga banyak
masyarakat lebih  memilih liburan ke tempat wisata..
Sedangkan faktor pendukung dakwah KH. Mukhlas di Pilang
Wetan Kebonagung Demak vyaitu : Pertama, pribadi KH.
Mukhlas yang mempunyai sifat ikhlas dan istigomah di
dalam melaksanakan tugas dakwah, karena dengan sifat
inilah yang membuat beliau mampu bertahan di dalam
perjuangan mencapai cita-cita yang diinginkan yaitu tersebar
luasnya al-Qur’an di masyarakat. Kedua, adanya pengaruh
kekaguman masyarakat terhadap sosok KH Mukhlas yang
kharismatik. Ketiga beliau mempunya bekal yaitu Aafiz al-
Qur’an dan punya banyak ilmu keagamaan.

Kata kunci: Semaan al-Qur’an, Metode dakwah
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi huruf Arab-Latin dalam penulisan
skripsi ini berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-
Latin” yang dikeluarkan berdasarkan Keputusan Bersama
Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI
nomor : 158/1987 dan nomor 0543b/U/1987. Tertanggal 22
Januari 1988, sebagai berikut:

A. Kata Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

J Alif Tidak Tidak dilambangkan

dilambangkan

o Ba B Be
< Ta T Be
< Sa $ es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di
bawah)

Xiv



Kha Kh kadan ha

Dal D De

Zal V4 zet (dengan titik di

atas)

Ra R Er

Zai Z Zet

Sin S Es

Syin Sy es dan ye

Sad S es (dengan titik di
bawah)

Dad d de (dengan titik di
bawah)

Ta t te (dengan titik di
bawah)

Za z zet (dengan titik di
bawah)

‘ain ‘ koma terbalik di atas

Gain G Ge

Xv




o Fa F Ef
it Qaf Q Ki
d Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
O Nun N En
3 Wau W We
> Ha H Ha
s Hamzah o Apostrof
] Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

XVi



Huruf Arab | Nama Huruf Latin | Nama

- Fathah A A
- Kasrah | |
i Dhammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya

berupa gabungan huruf, yaitu:

Huruf Arab | Nama Huruf Nama
Latin
T - fathah danya | Ai adani
- J fathah dan Au adanu
wau

XVii



Contoh :
K - Kataba
(s -

fa’ala

3. Vokal Panjang (Maddah)

Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan

tanda, yaitu:
Huruf Arab | Nama Huruf Nama
Latin

evven s | Fathah dan a a dan garis
alif atau ya di atas

ST Kasrah dan 1 i dan garis
ya di atas

Sl Dhammah i u dan garis
dan wau di atas

XViii




Contoh:

e : sana
Oba : sTna
O3 : yasinu

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua

a. Tamarbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat
fathah, kasrah, dan dhammabh, trasnliterasinya adalah
It/

b. Ta marbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat

sukun, transliterasinya adalah /h/

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al
serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

Contah; Jub¥lizm,, - raudah al-atfal

XiX



5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah
atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh; & -zayyana
6. Kata sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf J' namun dalam transliterasi
ini kata sandanf dibedakan atas kata sandang yang diikuti
huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf

gamariyah.

a. Kata sandang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu
huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

XX



b. Kata sandang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan di depan dan sesuai pula dengan

bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun
huruf gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari
kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata

sandang.
Contoh;  Ja3 - ar-rajulu
7. Hamzah

Dinyatakan ~di  depan bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata. Jika hamzah itu terletak di awal kata, maka hamzah
itu tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

Contoh: I - syai’un

XXi



8. Penulisan kata

Pada dasarnya, setiap kata, baik fi’il, isim,
maupun harf, ditulis terpisah, hanya kata-kata tertentu
yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazimnya
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harakat yang dihilangkan. Maka dalam transliterasi ini
penulisan lata tersebut dirangkaikan juga dengan kata

lain yang mengikutinya.
Contoh;

5wl JRN 1858 Fa aufu al-kaila wa al-

mizana
9. Huruf kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf
kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf
tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf
kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama
diri dan permulaan kelimat. Bila nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersendiri, bukan huruf

awal kata sandangnya.
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10.

Contoh;

s W asas g Wa ma Muhammadun illa

rasul

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya
berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap
demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain, sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh;

[ERPERS A ] Lillahi al-amru jami’an
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan
dalam bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan
bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu, peresmian pedoman transliterasi Arab Latin (Versi

Internasional) ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Islam adalah agama dakwah vyaitu agama yang
menugaskan umatnya untuk menyebarluaskan dan
menyiarkan Islam kepada seluruh umat (Shaleh, 1977: 1).
Islam merupakan agama yang berisi petunjuk-petunjuk agar
manusia secara individual menjadi manusia yang baik,
beradab dan berkualitas, selalu berbuat baik sehingga
mampu membangun sebuah peradaban yang maju sebuah
tatanan kehidupan yang manusiawi dalam arti kehidupan
yang adil, maju bebas dari berbagai ancaman, penindasan
dan berbagai kekhawatiran. Agar mencapai yang diinginkan
tersebut diperlukan apa yang dinamakan sebagai dakwah
(Aziz, 2004:1).

Hal ini berlangsung sepanjang zaman, kapanpun, di
manapun dan kepada siapapun. Sebagai agama dakwah,
Islam disebarluaskan dan diperkenalkan kepada manusia
melalui aktivitas dakwah, tidak melalui kekerasan,
pemaksaan, intimidasi, dan sebagainya. Islam tidak
membenarkan pemeluknya melakukan pemaksaan terhadap

manusia, agar mau memeluk Agama Islam (Amin, 1980: 5).



Dalam al-Qur’an banyak terdapat ayat-ayat Yyang
memerintahkan agar umat Islam senantiasa menggerakkan
dan menggiatkan usaha dakwah, sehingga ajaran Islam
dapat senantiasa tegak dan dianut oleh umat manusia. Apa
sebabnya Islam harus ditegakkan, hal ini karena Islam
merupakan rahmat bagi seluruh alam. Suatu ajaran yang
dijamin dapat mewujudkan kehidupan aman dan sejahtera,
lahir dan batin (Shaleh, 1977: 12). Seperti yang dijelaskan
di dalam al-Qur’an Surat Al-Kahfi ayat 18:

/LZJ <. 1"’7 /L; /739}»«1 5/" l:/
sl s el Bla ped GO e 1 S35
[a) s> >_

T 2 - _E . < o sEA
317 e BT DU paldal] BA2ETT) 56l
€ 37 > S8z o~ o A _ g o 2
o3 yis JeIB LG TS i ofs

2 e Sl Ol Ty
“dan Katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari
Tuhanmu; Maka Barangsiapa yang ingin (beriman)
hendaklah ia beriman, dan Barangsiapa yang ingin
(kafir) Biarlah ia kafir". Sesungguhnya Kami telah
sediakan bagi orang orang zalim itu neraka, yang
gejolaknya mengepung mereka. dan jika mereka
meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum
dengan air seperti besi yang mendidih yang
menghanguskan muka. Itulah minuman yang paling
buruk dan tempat istirahat yang paling jelek” (QS.
Al-Kahfi : 29)(Depag RI, 2012: 305)



Shihab (1967:194) menulis bahwa dakwah adalah
seruan atau ajakan kepada keinsafan atau usaha mengubah
situasi kepada yang lebih baik dan sempurna terhadap
individu dan masyarakat. Perwujudan dakwah bukan
sekedar usaha peningkatan pemahaman keagamaan dalam
tingkah laku dan pandangan hidup saja, tetapi juga menuju
sasaran yang lebih luas (Arifin, 2011: 36). Jadi, Islam
menginginkan setiap orang memeluk Agama Islam dengan
sukarela, ikhlas dan damai.

Sedangkan dalam proses dakwah perlu menggunakan
metode, namun metode tersebut harus disesuaikan dengan
kondisi yang dihadapi. Untuk itu dipertimbangkan metode
yang akan digunakan dan cara penerapannya, karena sukses
dan tidaknya suatu program dakwah sering dinilai dari segi
metode yang dipergunakan. Hal ini disebabkan masalah
yang dihadapi oleh dakwah semakin berkembang dan
kompleks, sehingga metode yang berhasil di suatu tempat
tidak dapat dijadikan tolak ukur daerah lain (Abdullah,
1993: 1).

Tanpa adanya metode yang tepat dalam dakwah
sering memberikan gambaran (image) dan persepsi yang
keliru tentang Islam. Demikian pula kesalah pahaman

tentang makna dakwah, menyebabkan kesalah langkahan



dalam operasional dakwah. Sehingga dakwah sering tidak
membawa perubahan apa-apa, sedangkan tujuan berdakwah
adalah untuk mengadakan perubahan secara rasional dan
bijaksana. Perubahan itu dilakukan dengan kuat dan pasti,
kritik membangun, penuh perhitungan dan berjuang secara
terus-menerus, sehingga manusia terdorong  untuk
mengubah dirinya sendiri dari dalam. Oleh karena itu, yang
penting adalah mengubah jiwa umat manusia, sehingga
dengan cara tersebut akan terjadi revolusi perubahan dalam
masyarakat. Dari sanalah akan berubah perjalanan sejarah
kehidupan umat manusia (Sagar, 1988: 13).

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW sebagai mu’jizat yang
terbesar, di mana di dalamnya terdapat pedoman dalam
mencapai kebahagiaan hidup yang hakiki. Maka kewajiban
setiap muslim di seluruh penjuru dunia untuk membaca,
menghayati, serta mengamalkannya (Ismail, 2006:10).
Keterampilan membaca al-Qur’an atau lebih dikenal dengan
istilah mengaji merupakan keterampilan penting pada fase
awal guna memahami isi kandungan al-Qur’an. Mengaji
juga memiliki keterkaitan erat dengan ibadah-ibadah ritual
kaum muslim, seperti pelaksanaan shalat, haji dan kegiatan-

kegiatan berdo’a lainnya. Dalam pelaksanaan sholat atau



haji misalnya, tidak sah hukumnya bila menggunakan
bahasa selain bahasa al-Qur’an (Bahasa Arab). Pentingnya
kemampuan dasar ini ditegaskan oleh Ibnu Sina bahwa
ketrampilan membaca al-Qur’an merupakan prioritas
pertama dan utama dalam pendidikan Islam. Pendapat
tersebut ditegaskan pula oleh Ibnu Khaldun bahwa
pengajaran al-Qur’an merupakan pondasi utama pengajaran
bagi disiplin ilmu (Supardi, 2004:98).

Mengenal al-Qur’an sejak dini merupakan langkah
yang utama dan pertama sebelum pembelajaran lainnya.
Bagi setiap keluarga muslim menanamkan nilai-nilai al-
Qur’an dalam rumah tangga sudah menjadi komitmen yang
universal, sehingga terdapat waktu yang kusus untuk
mengajar  al-Qur’an baik dilakukan orang tua sendiri
ataupun di lembaga-lembaga pengajian yang ada
disekitarnya (Fikri, 2013:1). Imam Suyuti mengatakan:
“Mengajarkan al-Qur’an kepada anak-anak merupakan
salah satu di antara pilar-pilar Islam, sehingga mereka bisa
tumbuh di atas fitrah. Begitu juga cahaya hikmah akan
terlebih dahulu masuk ke dalam hati mereka sebelum
dikuasai oleh hawa nafsu dan dinodai oleh kemaksiatan dan

kesesatan”(Suwaid, 2003:157). Banyak keutamaan-



keutamaan membaca al-Qur’an yang terdapat dalam al-
Qur’an yaitu dalam QS. Fathir : 29-30:
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“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca
kitab Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan
sebahagian dari rezki yang Kami anugerahkan
kepada mereka dengan diam-diam dan terang-
terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang
tidak akan merugi, agar Allah menyempurnakan
kepada mereka pahala mereka dan menambah
kepada mereka dari karunia-Nya. Sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri”
(QS. Fathir : 29-30)(Depag RI, 2012: 435).

Dari ayat tersebut bisa kita ketahui bahwa adanya

perintah membaca, mendengar, dan menghafal. Untuk bisa
membaca maka harus dilakukan dengan proses belajar baca-
tulis. Dalam hal ini adalah al-Qur’an. al-Qur’an yang
pertama-tama harus dibaca, maka harus ada upaya untuk
belajar kitab suci ini. Apalagi belajar al-Qur’an otomatis

harus mengamalkan prinsip membaca yang fasih, setelah itu



menghafalkannya. Dalam buku petunjuk teknis dan
pedoman pembinaan baca-tulis al-Qur’an dinyatakan bahwa
tujuan baca-tulis al-Qur’an adalah menyiapkan anak
didiknya agar menjadi generasi muslim yang Qur ani, yaitu
generasi yang mencintai al-Qur’an, menjadikan al-Qur’an
sebagai bacaan dan sekaligus pandangan hidupnya sehari-
hari (Muhaimin, 2003:121).

Seseorang yang telah hafal al-Qur’an secara
keseluruhan di luar kepala, bisa disebut dengan Takfiz al-
Qur’an. Pengumpulan al-Qur’an dengan cara menghafal
(Hifzuhu) ini dilakukan pada masa awal penyiaran Agama
Islam, karena al-Qur’an pada waktu itu diturunkan melalui
metode pendengaran. Pelestarian al-Qur’an melalui hafalan
ini sangat tepat dan dapat dipertanggung jawabkan
mengingat Rasulullah SAW tergolong orang yang ummi
(Ichwan, 2001:99). Takfiz al-Qur’an terdiri dari dua suku
kata, yaitu Takfiz dan al-Qur’an, yang mana keduanya
mempunyai arti yang berbeda, yaitu Takfiz yang berarti
menghafal. Menghafal dari kata dasar hafal yang dari
Bahasa Arab hafiza- yahfizu-hifzan, yaitu lawan dari lupa,
yaitu selalu ingat dan sedikit lupa (Yunus, 1990:105).
Sedangkan menurut Abdul Aziz Abdul Rauf definisi

menghafal adalah “proses mengulang sesuatu baik dengan



membaca atau mendengar”. Pekerjaan apapun jika sering
diulang, pasti menjadi hafal (Rauf, 2004:49). Hal itulah
yang membuat sebagian tokoh agama atau kyai dalam
berdakwah untuk mendirikan sebuah lembaga yang
dikhususkan bagi masyarakat Islam untuk belajar membaca
bahkan menghafal al-Qur’an.

Salah satu lembaga yang berkompeten dan punya
otoritas tertinggi dalam mengajarkan al-Qur’an adalah
pesantren, ada banyak pesantren yang telah berdiri tercatat
ada 4.276 pesantren di Jawa Tengah atau 15,70% dari total
keseluruhan Pondok Pesantren di Indonesia, sedangkan ada
153 pesantren putra dan putri, dan ada 82 pesantren yang
fokus dengan pembelajaran al-Qur’an yang tersebar di
selurun Kabupaten Demak (Depag Kab. Demak, 2016).
Dengan banyaknya pesantren yang berdiri dan santri yang
mondok diharapkan banyak lahir santri yang pintar mengaji
dan menghafal al-Qur’an kemudian diharapkan menjadi
kyai di masa depan yang siap berdakwah di daerahnya
masing-masing ketika sudah lulus dari pondok. Menurut
pemahaman Jawa, kyai merupakan sebutan bagi seseorang
"yang dituakan ataupun dihormati”. Sedangkan dalam
pandangan Islam, kyai adalah tokoh agama yang menjadi

“benteng moralitas” di tengah masyarakat. Kyai juga



merupakan guru agama, tempat masyarakat bertanya
tentang ajaran agama, predikat kyai biasa disandang oleh
ulama yang ditunjukkan melalui kualitas keimanan dan
pengamalan ibadah yang sudah teruji di tengah masyarakat.
Sehingga tak berlebihan kalau kyai dikatakan sebagai
“warasatu al-anbiya’” (Daulay, 2001: 109). Berdakwah
merupakan cara seorang kyai menyampaikan kelebihan
ilmu yang dimiliki.

Salah satu kyai yang mengajarkan al-Qur’an adalah
KH. Mukhlas seorang tokoh agama asli kelahiran Desa
Pilang Wetan yang prihatin akan keadaan masyarakat di
desa tersebut, yang merupakan alumni Pondok Pesantren
Arwaniyyah di Kota Kudus dan berhasil mengkhatamkan
al-Qur’an secara bi al-Hifzi (dengan menghafal ayat al-
Qur’an). Hal ini yang dijadikan bekal dalam berdakwah di
masyarakat. Selain sebagai pengasuh pondok Nurus
Sakinah (dulunya bernama Al-Ma’arif) KH. Mukhlas juga
mendirikan pengajian semaan al-Qur’an sebagai media
dakwah di masjid dan rumah-rumah warga khususnya di
Desa Pilang Wetan Kebonagung Demak dan sekitarnya.

Terkait semaan al-Qur’an masyarakat dapat mengikuti
dan mengkaji isi kandungan al-Qur’an, masyarakat hanya

diminta untuk mendengar dan menyimak bacaan al-Qur’an



10

kyai, sehingga secara tidak langsung tahu bagaimana bacaan
yang benar dan mengerti bahwa al-Qur’an memiliki banyak
keistimewaan karena juga di selipkan tentang isi kandungan
al-Qur’an. Awalnya pengajian semaan al-Quran di Masjid
Suada hanya dilakukan setiap bulan ramadhan saja
kemudian setelah lebaran tepatnya tahun 2010 berlanjut di
setiap ahad pagi (wawancara, KH. Mukhlas, 22/12/2016).

Menurut Nadikin (anggota pengajian semaan al-
Qur’an) pengajian yang sudah berjalan lebih dari 5 tahun ini
diikuti oleh jamaah yang terdiri dari jamaah ibu-ibu dan
bapak-bapak yang berusia 50-80 tahun. Jamaah yang
mengikuti pengajian rutin berjumlah 39 orang, terdiri dari
jamaah laki-laki 17 dan jamaah perempuan 22 orang,
namun dalam hal ini menurut Nadikin akan terus bertambah
mengingat pada awal-awal diadakannya pengajian ini
jama’ah tidak sampai 20 jama’ah. Dalam pengajian ini diisi
dengan semaan al-Qur’an kemudian dilanjutkan dengan
materi-materi keislaman yang mencakup tentang masalah
ibadah, akhlak, risalah dan muamalah (wawancara, Nadikin,
22/12/2016).

Selain menggunakan metode tersebut, KH. Mukhlas
juga menggunakan metode aksi. Tujuannya agar dakwah

bisa efektif dalam upaya mengajak umat selalu berpegang



teguh pada ajaran dan syariat Agama Islam. Menurut
Nadikin dakwah KH. Mukhlas itu bisa menenangkan hati,
merubah sikap dan perilaku dari masyarakat setempat,
Nadikin menganggap bahwa KH. Mukhlas memiliki sikap
yang karismatik dan mempunyai sikap yang bersosial
tinggi terhadap masyarakat. Dengan kelebihan yang dimiliki
beliau membuat adanya masyarakat yang senang mengikuti
pengajian yang dipimpin oleh KH. Mukhlas (wawancara,
Nadikin, 22/12/2016).

Selain memberikan seruan lisan, seorang kyai juga
memberikan tauladan kepada masyarakat, sehingga
masyarakat yang memperhatikan akan tertarik untuk
mengikuti perbuatan-perbuatan yang baik yang ditunjukkan
kyai, karena tidak jarang kita temui para kyai, da i ataupun
ulama yang hanya memberikan mauidah sasanah saja tanpa
diiringi dengan contoh yang nyata. Semuanya itu telah
dilaksanakan KH. Mukhlas dalam berdakwah di masyarakat
Desa Pilang Wetan Kecamatan Kebonagung Kabupaten
Demak.

Berangkat dari pemikiran di atas, penulis tertarik
untuk meneliti tentang “Semaan Al-Qur’an Sebagai
Metode Dakwah KH. Mukhlas di Masyarakat Pilang
Wetan Kebonagung Demak”

11



B. RUMUSAN MASALAH

12

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat

diambil pokok permasalahan yang perlu dikaji lebih lanjut.

Adapun pokok permasalahan dalam penelitian ini dapat

penulis rumuskan sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah KH. Mukhlas menggunakan pengajian
semaan al-Qur’an sebagai metode dakwah di masyarakat
Pilang Wetan Kebonagung Demak?

Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam
melaksanakan semaan al-Qur’an sebagai metode dakwah
KH. Mukhlas di masyarakat Pilang Wetan Kebonagung

Demak?

TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan permasalahan di atas, yang akan dicapai

dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui KH. Mukhlas dalam penggunaan
pengajian semaan al-Qur’an sebagai metode dakwah di
masyarakat Pilang Wetan Kebonagung Demak.

. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung

dalam melaksanakan semaan al-Qur’an sebagai metode
dakwah KH. Mukhlas di masyarakat Pilang Wetan
Kebonagung Demak .



D. MANFAAT PENELITIAN
Adapun penelitian ini diharapkan akan berguna bagi
pembaca, kyai, ulama’ atau da i yang bersifat teori maupun
praktis.
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat
menambah fasanah keilmuan pada jurusan Manajemen
Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Walisongo Semarang.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan
mampu menambah wawasan bagi pelaku dakwah untuk
melaksanakan dakwah secara maksimal dengan metode
dakwah yang sesuai supaya dapat mempermudah dalam

pengembangan dakwah di masyarakat.

E. TINJAUAN PUSTAKA
Berdasarkan kajian yang telah ada, maka penulis
mencantumkan beberapa hasil penelitian yang mempunyai
relevansi dengan rencana penelitian penulis. Di antara

penelitian-penelitian tersebut adalah:
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Pertama, jurnal bimbingan konseling yang berjudul
“Faktor-faktor Pendukung Kemampuan Menghafal Al-
Qur’an dan Implikasinya dalam Bimbingan Konseling”
merupakan karya Heri Saptadi dipublikasi pada tanggal 2
November 2012. Dalam jurnal tersebut dijelaskan bahwa
motivasi santri untuk menghafal al-Quran berasal dari
keluarga khususnya orang tua, teman-teman sekolah atau
sesama santri, guru, serta kyai pondok pesantren. Keluarga
menjadi motivasi pertama karena keluarga merupakan
kelompok lingkungan yang paling terdekat terhadap seorang
santri. Jika lingkungan keluarga sangat mendukung kegiatan
menghafal seorang santri maka motivasi seorang santri juga
sangat tinggi.

Kedua, penelitian yang ditulis Endah Listyaningsih
(2002) dengan judul “Pengaruh Intensitas Mengikuti
Pengajian Bulanan Terhadap Peningkatan Pengamalan
Ibadah Shalat Karyawan Robinson Semarang”. Penelitian
ini menitikberatkan pada bagaimana pengamalan ibadah
sholat karyawan Robinson Dept Store Semarang setelah
mengikuti pengajian bulanan. Penelitian ini menggunakan
data angket atau kuestioner. Hasil penelitian nyata
menunjukkan bahwa pelaksanaan pengajian bulanan

berlangsung dengan baik. Demikian ini ditandai dengan



adanya peningkatan pemahaman mereka terhadap materi-
materi yang disampaikan oleh penceramah. Kemudian dari
analisis data yang dilaksanakan ternyata pelaksanaan
pengajian bulanan berpengaruh terhadap peningkatan
ibadah sholat karyawan Robinson Dept Store Semarang.
Ketiga, Dewi Thoharroh, 2010 dengan judul “Strategi
Dakwah M. Quraish Shihab dalam Buku Membumikan Al-
Qur’an”. Dalam buku ini memaparkan bahwa strategi
dakwah M. Quraish Shihab yaitu agar para da’i meletakkan
strategi dakwah di era teknologi canggih ini dengan
masyarakat yang belum tersentuh teknologi canggih harus
dibedakan. Dakwah pada masyarakat di era teknologi
canggih dituntut untuk lebih rasional, logis dan mampu
menarik benang merah dengan kapasitas kemampuan mad 'u
yang lebih cenderung menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi. Di sini da’i dituntut untuk bisa menguasai IPTEK
sehingga pemaparan Islam tidak sekedar menyampaikan
ajaran agama yang sudah ada 1500 tahun yang lalu jika
dihitung mulai diturunkannya Al-Qur’an semasa hidup Nabi
Muhammad SAW. Posisi strategi dakwah M. Quraish
Shihab mengandung dan berkaitan dengan fungsi-fungsi
manajemen dakwah. Strategi dakwah menurut M. Quraish

Shihab merupakan bagian dari manajemen dakwah,
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khususnya perencanaan strategi dan lebih khususnya lagi
masuk dalam kategori penentuan dan perumusan sasaran
dalam rangka pencapaian tujuan dakwah. Dalam rangka
perencanaan dakwah, penentuan dan perumusan strategi
dakwah merupakan langkah kedua setelah dilakukannya
pemikiran dan perhitungan mengenai berbagai perhitungan
di masa depan. Penentuan dan perumusan strategi dakwah
ini sangat penting. Oleh karena rencana dakwah hanya
dapat dirumuskan dengan baik bilamana terlebih dahulu
diketahui dengan baik apa yang menjadi sasaran dan
bagaimana strategi dari penyelenggaraan dakwah itu.

Keempat, skripsi yang berjudul “Dakwah Bil Hal
Muslimat Nahdlatul Ulama (NU) di Kabupaten Kendal
Periode 2006-2007 (Tinjauan Manajemen Dakwah)”.
Ditulis oleh Fatikhatul Khoiriyati Fitri. Dalam skripsinya
disimpulkan bahwa penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif, berdasarkan hasil yang diperoleh dapat dijelaskan
bahwa dakwah bi al-kal Muslimat NU terpusat pada aspek
keagamaan, pendidikan, sosial, organisasi dan ekonomi
koperasi.

Proses perencanaan yang dilakukan di lingkungan
muslimat NU Kabupaten Kendal dilakukan oleh setiap

pengurus tingkat bawah dengan mengacu pada perencanaan



kerja Muslimat NU Pusat. Dalam pengorganisasiannya
Muslimat NU Pusat memberikan kebebasan kepada
pengurus tingkat bawah untuk menentukan sendiri siapa
pelaksana program selama tidak bertentangan dengan acuan
program kerja Muslimat NU Pusat. Selain itu menurut
peneliti, manajemen dakwah yang diterapkan oleh Muslimat
NU Kendal adalah manajemen internal terpadu, dimana
peran seluruh anggota Muslimat NU sangat diharapkan
guna melancarkan dan mensukseskan program Kkerja
Muslimat NU Kabupaten Kendal.

Kelima, Penelitian yang berjudul “Pelaksanaan
Bimbingan Keagamaan Dalam Melatih Kedisiplinan Anak
Hiperaktif Di RA Al-Muna Semarang”, oleh Ainun Naziroh
(2015). Penelitian ini bertujuan mengetahui pelaksanaan,
faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan bimbingan
keagamaan dalam melatih kedisiplinan anak hiperaktif di
RA Al-Muna Semarang. Metode penelitian ini
menggunakan jenis penelitian lapangan (penelitian kancah
atau field reseach) dengan pendekatan penelitian kualitatif.
Faktor yang mendukung antara lain berasal dari guru,
kepala sekolah, anak, orang tua, sarana dan prasarana serta
lingkungan. Selain sebagai faktor pendukung, guru dan

anak juga sebagai faktor penghambat dalam proses

17



18

bimbingan keagamaan untuk melatih kedisiplinan anak
hiperaktif di Al Muna Semarang. Hal ini terjadi ketika guru
kurang mampu memaksimalkan kemampuan yang dimiliki
ketika  proses  pembelajaran  berlangsung.  Faktor
penghambat dari anak datang ketika ada anak tidak dapat
mengikuti kegiatan dengan baik misalnya main sendiri,
tidak mendengarkan yang disampaikan guru, tidak
mengikuti aturan main dan lain-lain.

Kelima kajian tentang judul jurnal dan skripsi yang
penulis paparkan di atas, terdapat perbedaan dengan
penelitian yang tengah penulis lakukan dari pembahasan
yang terdahulu. Dalam penelitian ini penulis mencoba
meneliti semaan al-Qur’an sebagai metode dakwah KH.
Mukhlas di masyarakat Pilang Wetan Kebonagung Demak.
Adapun kajian atau isi yang dibahas di dalam skripsi ini
akan difokuskan pada pembahasan semaan al-Qur’an yang
digunakan KH. Mukhlas sebagai metode dakwah. Adapun
judul skripsi ini adalah “Semaan al-Qur’an Sebagai Metode
Dakwah KH. Mukhlas di Masyarakat Pilang Wetan
Kebonagung Demak yang di dalamnya menguraikan
tentang bagaimana semaan al-Qur’an sebagai metode

dakwah yang dapat dilaksanakan atau diterapkan di



masyarakat. Didorong oleh semangat untuk mengisi ruang

kosong itulah maka peneliti melakukan penelitian ini.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian adalah cara yang dilaksanakan
seorang peneliti untuk mengumpulkan, mengklarifikasi, dan
menganalisa fakta yang ada di tempat penelitian dengan
menggunakan ukuran-ukuran dalam pengetahuan, hal ini
dilakukan untuk menemukan kebenaran (Koentjaraningrat,
1981:13).
1. Jenis, Pendekatan, dan Spesifikasi Penelitan
Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan
skripsi ini adalah penelitian kualitatif. Metode kualitatif
digunakan untuk mengetahui dan memahami sesuatu
dibalik fenomena yang sedikitpun belum diketahui.
pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan
manajemen dakwah dengan menggunakan fungsi
manajemen dalam dakwah, sedangkan spesifikasi
penelitian menggunakan studi kasus yang merupakan
penyelidikan mendalam (in depth study) mengenai suatu
unit sosial sedemikian rupa sehingga menghasilkan
gambaran yang terorganisasikan dengan baik dan

lengkap mengenai unit sosial tersebut (Azwar, 2011:8).
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2. Sumber Data
Menurut Arikunto (2002: 107) yang dimaksud
dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek dari
mana data dapat diperoleh. Menurut sumbernya, data
penelitian digolongkan sebagai data primer dan data
sekunder.

a. Sumber data primer ialah sumber data yang berasal
dari sumber asli atau sumber pertama, data ini tidak
tersedia dalam bentuk terkompilasi ataupun dalam
bentuk file-file, dalam data primer data harus dicari
melalui sumber primer yaitu orang yang kita jadikan
sebagai sarana mendapatkan informasi atau data
(Umi, 2008: 93). Sumber data primer ini didapatkan
dari objek penelitian langsung yakni kepada KH.
Mukhlas dan jama’ah sehingga dapat mendapatkan
dapat mendapatkan data yang jelas.

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh atau
dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian
dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini, biasanya
diperoleh dari dokumentasi dari perpustakaan dari

laporan-laporan peneliti terdahulu (Hasan, 2002: 82).



3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah
yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama
dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti tidak
akan mendapatkan data yang memenuhi standar data
yang tepat (Sugiyono, 2010: 308). Teknik yang
digunakan oleh penulis untuk memperoleh atau

mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah:

a. Metode Interview

Metode Interview yaitu percakapan dengan
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua
pihak, vyaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) yang memberi jawaban atas pertanyaan
itu (Moleong, 2004 : 186). Penulis mencoba
mendapatkan keterangan secara lisan dari beberapa
responden tentang persoalan yang berkaitan dengan
topik, melalui percakapan dengan berhadapan
langsung dengan yang diajak bicara dan diharapkan
akan memberi keterangan yang diminta peneliti.

Adapun responden yang dimaksudkan adalah objek
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KH. Mukhlas, keluarga, santri, alumni, dan

masyarakat sekitar.

. Metode Observasi

Observasi adalah pengamatan, perhatian, dan
pengawasan untuk mengumpulkan data atau
menjaring data terhadap subyek atau objek penelitian
secara seksama (cermat dan teliti) dan sistematis
(Supardi, 2005:136). Metode observasi ini digunakan
untuk mengetahui secara langsung kondisi kegiatan
semaan al-Qur’an di masyarakat Pilang Wetan baik
gambaran kondisi lingkungan warga dan pelaksanaan

semaan al-Qur’an di desa tersebut

. Metode Dokumentasi

Metode Dokumentasi yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen,
rapat, agenda dan sebagainya (Arikunto,2002: 206).
Metode ini dipergunakan untuk memperoleh data
tentang kegiatan semaan al-Qur’an dan jumlah
jamaahnya yang bersifat dokumen berkaitan dengan

obyek penelitian.



4. Teknik Analisis Data

Pengertian analisis data menurut Furchan adalah
proses yang memerlukan usaha untuk secara formal
mengidentifikasikan tema-tema dan menyusun hipotesa
(gagasan-gagasan) yang ditampilkan oleh data serta
upaya untuk menunjukkan bahwa tema dan hipotesa
tersebut didukung oleh data (Arief, 1992:137). Dalam
(Sugiyono, 2007:334) analisis data merupakan proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
bahan- bahan lain sehingga mudah difahami oleh diri
sendiri maupun orang lain. Metode yang digunakan
penulis dalam menganalisis data yaitu menggunakan
penelitian kualitatif sifatnya deskriptif karena data yang
dianalisis tidak untuk menolak hipotetis melainkan hasil
analisis itu dari gejala-gejala yang alami yang tidak
selalu berbentuk angka-angka (Kasiram, 2008:128).
Teknik yang digunakan menggunakan reduksi data yang
merupakan salah satu dari teknik analisa kualitatif.
Reduksi data adalah bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, dan mengarahkan data sehingga

kesimpulan akhir dapat diambil.
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Proses analisa data dimulai dengan menelaah
seluruh pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan
lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar,
foto, dan lain sebagainya (Emzir, 2012:34). Lebih rinci
analisis data dilakukan melalui tahapan-tahapan sebagai
berikut:

a. Menelaah seluruh data yang terkumpul dari berbagai
sumber

b. Mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan
alasan abstraksi yaitu usaha membuat rangkuman inti,
proses dan penyataan-pernyataan yang perlu
dilakukan.

c. Menyusun data dalam  satuan-satuan  atau
mengorganisasikan pokok-pokok pikiran tersebut
dengan cara cakupan fokus penelitian dan
mengujikannya dengan deskriptif.

d. Mengadakan pemeriksaan keabsahan data atau
memberi makna pada hasil penelitian dengan cara
menghubungkan teori.

e. Mengambil kesimpulan yang diakui dengan bukti-
bukti yang diperoleh ketika penelitian di lapangan.

Rangkuti (2008: 18) menjelaskan bahwa analisis
SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara



sistematis untuk merumuskan strategi organisasi.
Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat
memaksimalkan kekuatan (strength) dan peluang
(opportunity), namun  secara bersamaan  dapat
meminimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman
(threat).

a. Strengths (kekuatan)

Merupakan kondisi kekuatan yang terdapat
dalam organisasi, proyek atau konsepbisnis yang ada.
Kekuatan yang dianalisis merupakan faktor yang
terdapat dalamtubuh organisasi, proyek atau konsep
bisnis itu sendiri.

b. Weakness (kelemahan)

Merupakan kondisi kelemahan yang terdapat
dalam organisasi, proyek ataukonsep bisnis yang ada.
Kelemahan vyang dianalisis merupakan faktor
yangterdapat dalam tubuh organisasi, proyek atau
konsep bisnis itu sendiri.

c. Opportunities (peluang)

Merupakan kondisi peluang berkembang di

masa datang yang terjadi. Kondisiyang terjadi

merupakan peluang dari luar organisasi, proyek atau
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konsep bisnis itu sendiri. Misalnya kompetitor,
kebijakan pemerintah, kondisi lingkungan sekitar.
d. Threats (ancaman)

Merupakan kondisi yang mengancam dari luar.
Ancaman ini dapat menggangguorganisasi, proyek
atau konsep bisnis itu sendiri.

Analisis SWOT tersebut akan digunakan untuk
menganalisis pada rumusan masalah faktor pendukung
dan penghambat karena tujuan analisis SWOT pada
organisasi adalah untuk membenarkan faktor-faktor
internal dan eksternal organisasi yang telah dianalisis.
Apabila terdapat kesalahan, agar organisasi itu berjalan
dengan baik maka perusahan itu harus mengolah untuk
mempertahankan serta memanfaatkan peluang yang ada
secara baik begitu juga pihak perusahaan harus
mengetahui kelemahan yang dihadapi agar menjadi

kekuatan serta mengatasi ancaman menjadi peluang.

SISTEMATIKA PENULISAN

Untuk memudahkan dalam mempelajari, memahami
serta mengetahui pokok bahasan skripsi ini, maka akan
dibahas menurut sistematika yang terdiri dari lima bab,

masing-masing bab memuat sub-sub bab sebagai berikut:



Bab Pertama

Bab Kedua

Bab Ketiga

Bab Keempat

Bab Kelima

Pendahuluan, permasalahan, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, kerangka teoritik, = metode
penelitian, sistematika penulisan skripsi.

Landasan teori yang mengemukakan
tinjauan tentang pengertian  dakwah,
pengertian media dakwah, pengertian
semaan al-Qur’an sebagai metode dakwah.

Gambaran umum Kelurahan Pilang
Wetan, biografi, media dakwah yang
digunakan KH. Mukhlas di masyarakat
Pilang Wetan Kebonagung Demak.

. Analisis pengelolaan kegiatan semaan al-
Qur’an, serta faktor pendukung dan
penghambat dalam semaan al-Qur’an
sebagai metode dakwah KH. Mukhlas di
masyarakat Pilang Wetan Kebonagung
Demak.

: Merupakan bab penutup berisi kesimpulan
dari hasil penelitian, saran-saran, penutup

dan dilampiri dengan daftar pustaka.
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BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Dakwah
1. Pengertian Dakwah

Secara etimologis, kata dakwah merupakan bentuk
masdar dari Kata yad'u (fi’il mudari’) dan da’a (fi’il
madi) yang artinya adalah memanggil (to call),
mengundang (to invite), mengajak (to summer), menyeru
(to propo), mendorong (to urge) dan memohon (to pray)
(Pimay, 2006: 2). Yahya mengatakan bahwa dakwah
adalah mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada
jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk
keselamatan mereka di dunia dan akherat. Aboe bakar
adjeh dalam bukunya, Beberapa catatan mengenai
dakwah Islam, mengatakan dakwah adalah seruan
kepada seluruh umat manusia untuk kembali pada ajaran
hidup sepanjang ajaran Allah yang benar dilaksanakan
dengan penuh kebijakan dan baik (Aziz, 2004: 4-5).

Menurut para ahli bahasa kata dakwah mempunyai

beberapa pengertian yang diantaranya adalah:
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a. Mengharap dan berdo’a kepada Allah SWT(QS. Al-
Bagarah : 186):
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“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya
kepadamu tentang Aku, Maka (jawablah),
bahwasanya aku adalah dekat. aku mengabulkan
permohonan orang Yyang berdoa apabila ia
memohon kepada-Ku, Maka hendaklah mereka itu
memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah
mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu
berada dalam kebenaran” (QS. Al-Bagarah :186)
(Depag RI, 2012: 25).

b. Mendorong seseorang untuk memeluk sesuatu
keyakinan tertentu (QS, Al-Bagarah: 221):
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“Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita
musyrik, sebelum mereka beriman. Sesungguhnya
wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita
musyrik, walaupun Dia menarik hatimu.dan
janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik
(dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka
beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih
baik dari orang musyrik, walaupun Dia menarik
hatimu.mereka mengajak ke neraka, sedang Allah
mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya.
dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-
perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka
mengambil pelajaran (QS. Al-Bagarah : 221)(Depag
RI, 2012: 25).

Sedangkan arti dakwah menurut pandangan
beberapa pakar atau ilmuwan adalah sebagai berikut:

a. Amrullah Ahmad menyatakan dalam buku Dakwah
Aktual bahwa pada hakikatnya dakwah Islam
merupakan “Usaha mengaktualisasikan nilai-nilai
imani atau  teologis dalam suatu sistem kegiatan
manusia beriman dalam bidang kemasyarakatan yang
dilakukan secara teratur untuk mempengaruhi cara

merasa, berfikir, bersikap dan bertingkah laku
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dalam tataran realitas individu dan sosial kultural
dalam rangka mewujudkan nilai Islam di semua
kehidupan dengan menggunakan cara-cara tertentu
(Ahmad, 1985: 3).

. Menurut Prof. Dr. Toha Umar, dakwah Islam adalah

mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan
yang benar sesuai dengan perintah Tuhan, untuk
kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan
akhirat (Umar, 1971: 1).

. Wahidin Saputra (2012: 5) menyatakan bahwa

dakwah juga merupakan suatu ajakan untuk berfikir,
berdebat dan berargumen, untuk menilai suatu kasus

yang muncul.

. Menurut Suneth dan Djosan (2000: 8), dakwah

merupakan kegiatan yang dilaksanakan jama’ah
muslim atau lembaga dakwah untuk mengajak
manusia masuk ke dalam jalan Allah (kepada sistem
Islam) sehjngga Islam terwujud dalam kehidupan
fardiyyah, {tsrah, jama’ah, dan ummah, sampai
terwujudnya tatanan khoiru ummah. Sedangkan sifat
utama dakwah Islami adalah menyuruh yang ma ruf
dan mencegah dari yang munkar, hal ini dilakukan

seorang da’i dalam upaya mengaktualisasikan ajaran



Islam. Kedua sifat ini mempunyai hubungan yang satu
dengan yang lainnya yaitu merupakan satu kesatuan
yang tidak boleh dipisahkan, seorang da i tidak akan
mencapai hasil dakwahnya dengan baik kalau hanya
menegakkan yang ma ruf tanpa menghancurkan yang
munkar.

e. Shihab (2008:194) menjelaskan bahwa dakwah adalah
seruan atau ajakan kepada keinsyafan, atau usaha
mengubah situasi yang lebih baik dan sempurna, baik
terhadap pribadi maupun masyarakat. Berdakwah atau
mengajak manusia ke jalan Allah SWT merupakan
tugas mulia. Salah satu yang penting dari pelaksanaan
tugas dakwah adalah menyampaikan materi yang
padat, singkat dan sistematis dengan penyampaian
yang rasional dan menggugah (Yani, 2006: 13).

Berdasarkan  pendapat-pendapat para  tokoh
tersebut dapat disimpulkan pengertian dakwah yang
bersifat pembinaan adalah suatu usaha mempertahankan,
melestarikan dan mengarahkan umat manusia agar
mereka tetap beriman kepada Allah SWT, dengan
menjalankan syari’at-Nya, sehingga mereka menjadi
manusia yang hidup bahagia dunia dan akhirat.

Sedangkan  pengertian  dakwah  yang  bersifat
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pengembangan adalah usaha mengajak umat manusia
yang belum beriman kepada Allah SWT dan upaya untuk

menyempurnakan pelaksanaan ajaran Islam.

2. Unsur-unsur dan Metode Dakwah
a) Unsur-unsur Dakwah
Dalam berdakwah terdapat unsur-unsur dakwah.
Unsur-unsur inilah yang tidak boleh ditinggalkan agar
mampu mewujudkan kesuksesan dalam kegiatan
dakwah. Sebab, kesemua unsur ini akan saling
berkaitan antar satu dengan lainnya (Al-Qathani,
2005: 102). Unsur-unsur dakwah yang dimaksud
adalah :

1) Subjek Dakwah (Da i)
Da’i secara etimologis berasal dari Bahasa
Arab, bentuk isim fail (kata menunjukkan pelaku)
dari asal kata dakwah artinya orang yang
melakukan dakwah. Secara terminologi, da’i yaitu
setiap orang muslim yang berakal mukallaf dengan
kewajiban dakwah. Jadi, da’i merupakan orang
yang melakukan dakwah, atau dapat diartikan
sebagai orang yang menyampaikan pesan dakwah
kepada orang lain (mad’'u) (Saputra, 2012: 261).



Dakwah yang disampaikan baik secara lisan
maupun tulisan ataupun perbuatan dan baik secara
individu, kelompok atau bentuk organisasi atau
suatu lembaga. Maka, yang dikenal sebagai da’i
atau komunikator dakwabh itu dapat dikelompokkan
menjadi :

a. Secara umum adalah setiap muslim atau
muslimat yang mukallaf (dewasa) di mana bagi
mereka kewajiban dakwah merupakan satu yang
melekat, tidak terpisahkan dari misinya sebagai
penganut Islam.

b. Secara khusus adalah mereka yang mengambil
keahlian khusus (mutakhasis) dalam bidang
Agama Islam, yang dikenal dengan panggilan
ulama.

Pada dasarnya tugas pokok seorang da’i
adalah meneruskan tugas Nabi Muhammad SAW
yakni menyampaikan ajaran-ajaran Allah SWT
seperti yang termuat di dalam al-Qur’an dan al-
Hadist. Lebih tegas lagi bahwa tugas da’i adalah
merealisasikan ajaran-ajaran al-Qur’an dan Sunnah
di tengah masyarakat sehingga al-Qur’an dan

Sunnah dijadikan sebagai pedoman dan penuntun
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hidupnya.  Menghindarkan  masyarakat  dari

berpedoman pada ajaran-ajaran di luar al-Qur’an

dan Sunnah, menghindarkan masyarakat dari

berpedoman pada ajaran animisme dan dinamisme

serta ajaran-ajaran lain yang tidak dibenarkan al-

Qur’an dan Sunnah. Keberadaan da’i dalam

masyarakat luas mempunyai  fungsi yang

cukupmenentukan. Fungsi da’i antara lain adalah

sebagai berikut :

a. Meluruskan akidah.

b. Memotivasi umat untuk beribadah dengan baik
dan benar.

c. Menegakkan amar ma ruf nahi munkar.

d. Menolak kebudayaan yang destruktif (Munir,
2009: 74-75).

‘Abd Al-Karim Zaydan juga menghendaki
kesempurnaan sesseorang pendakwah. la menuntut
pendakwah agar memiliki pemahaman Islam yang
mendalam, iman yang kokoh dan hubungan yang
kuat dengan Allah SWT. Selanjutnya secara
terperinci, Al-Bayanuni memberikan persyaratan

pendakwah sebagai berikut:



a. Memiliki keyakinan yang mendalam terhadap
apa yang akan didakwahkan.

b. Menjalin hubungan yang erat dengan mitra
dakwah.

c. Memiliki pengetahuan dan wawasan tentang apa
yang didakwahkan.

d. llmunya sesuai dengan perbuatannya dan

konsisten (istigamah) dalam pelaksanaanya.

®

Memiliki kepekaan yang tajam.

=h

Bijak dalam mengambil metode.

Perilakunya terpuji.

2 @

Berbaik sangka dengan umat Islam.

. Menutupi cela orang lain.

J. Berbaur dengan masyarakat jika dipandang baik
untuk dakwah dan menjauh jika justru tidak
menguntungkan.

k. Menempatkan orang lain sesuai dengan
kedudukannya dan mengetahui kelebihan
masing-masing individu.

I. Saling membantu, saling bermusyawarah dan
saling menasehati dengan sesama pendakwah
(Aziz, 2004: 218-219).

2) Objek Dakwah (Mad 'u)
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Secara etimologi kata mad’'u dari Bahasa
Arab, diambil dari bentuk isim maf’ul (kata yang
menunjukkan objek atau sasaran). Menurut
terminologi mad’u adalah orang atau kelompok
yang lazim disebut dengan jama’ah yang sedang
menuntut ajaran agama dari seorang da’i, baik
mad u itu orang dekat atau jauh, muslim atau non
muslim, laki-laki ataupun perempuan. Jadi, mad u
adalah manusia yang menjadi mitra dakwah atau
menjadi sasaran dakwah atau manusia penerima
dakwah, baik secara individu, kelompok, baik yang
beragama Islam maupun tidak, dengan kata lain
manusia secara keseluruhan. Muhammad Abduh
membagi mad 'u menjadi tiga golongan yaitu (llahi,
2010: 20) :

a. Golongan cerdik cendekiawan, yang cinta
kebenaran dan dapat berpikir secara kritis, cepat
menanggap persoalan.

b. Golongan awam, yaitu kebanyakan orang yang
belum dapat berpikir kritis dan mendalam,

belum dapat menangkap pengertian-pengertian

yang tinggi.



c. Golongan yang berbeda dengan golongan di atas
adalah mereka (yang senang membahas
sesuatu), tetapi hanya dalam batas tertentu, tidak
sanggup mendalami benar.

Sasaran dakwah (objek dakwah) meliputi
masyarakat yang dapat dilihat dari beberapa segi
seperti: segi sosiologis berupa masyarakat
pedesaan dan kota besar. Sudut struktur
kelembagaan, berupa masyarakat, pemerintah dan
keluarga. Segi sosial kultural, berupa golongan
priyayi, abangan dan santri. Segi tingkat usia,
berupa anak-anak, remaja dan orang tua. Segi
tingkat hidup seperti orang menengah, kaya dan
miskin (Ilahi, 2010: 21)

3) Materi Dakwah (Maddah)

Materi dakwah adalah pesan-pesan dakwah
Islam atau segala sesuatu yang harus disampaikan
subjek kepada objek dakwah, yaitu keseluruhan
ajaran Islam yang ada di dalam Kitabullah maupun
Sunnah Rasulullah SAW. Pesan-pesan dakwah
yang disampaikan kepada objek dakwah adalah
pesan-pesan yang berisi ajaran Islam. Keseluruhan

materi dakwah, pada dasarnya bersumber pada dua
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sumber pokok ajaran Islam. Kedua sumber ajaran

Islam itu adalah (Munir, 2009: 88) :

a. al-Qur’an. Agama Islam adalah agama yang
menganut ajaran Kitabullah, yakni al-Qur’an.
al-Qur’an merupakan sumber petunjuk sebagai
landasan Islam. Karena itu, sebagai materi
utama dalam berdakwah, al-Qur’an menjadi
sumber utama dan pertama yang menjadi
landasan untuk menyampaikan pesan dakwah.

b. al-Hadist. Merupakan sumber kedua Islam.
Hadist merupakan penjelasan-penjelasan dari
Nabi Muhammad SAW dalam merealisasikan
kehidupan berdasarkan al-Qur’an. Dengan
menguasai materi Hadist maka seorang da’i
telah memiliki bekal dalam menyampaikan
tugas dakwah.

Secara konseptual, pada dasarnya materi
dakwah Islam tergantung pada tujuan dakwah yang
hendak dicapai. Namun, secara global materi
dakwah dapat diklasifikasi menjadi tiga pokok,
yaitu :

a. Masalah keimanan (Akidah). Akidah adalah

pokok kepercayaan dalam agama Islam. Akidah



disebut tauhid dan merupakan inti dari
kepercayaan. Tauhid adalah suatu kepercayaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dalam Islam,
akidah merupakan i’tigad bathiniyyah Yyang
mencakup ~ masalah-masalah  yang  erat
hubungannya dengan rukun iman. Dalam bidang
akidah ini bukan saja pembahasannya tertuju
pada masalah-masalah yang wajib diimani, akan
tetapi materi dakwah juga melipui masalah-
masalah yang dilarang sebagai lawannya,
misalnya syirik (menyekutukan Allah SWT),
ingkar dengan adanya Allah SWT dan
sebagainya.

. Syari’at adalah seluruh hukum dan perundang-
undangan yang tedapat dalam Islam, baik yang
berhubungan antara manusia dengan Allah SWT
maupun antara manusia sendiri. Dalam Islam,
syari’at berhubungan erat dengan amal lahir
(nyata) dalam rangka mentaati semua peraturan
atau hukum Allah SWT, guna mengatur
hubungan antara manusia dengan Tuhannya dan

mengatur antara sesama manusia.
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c. Masalah budi pekerti (aZzlaqul karimah). Ajaran
akhlak atau budi pekerti dalam Islam termasuk
ke dalam materi dakwah yang penting untuk
disampaikan  kepada  masyarakat selaku
penerima dakwah. Islam menjunjung tinggi
nilai-nilai moralitas dalam kehidupan manusia.
Dengan akhlak yang baik dan keyakinan agama
yang kuat maka Islam membendung terjadinya
dekadensi moral (Munir, 2009: 88-89)

4) Media Dakwah (Wasilah)
a. Pengertian Media Dakwah

Media berasal dari Bahasa Latin Medius
yang secara harfiyah berarti perantara, tengah
atau pengantar.Dalam Bahasa Arab, media sama
dengan wasilah atau dalam bentuk jama’ yaitu
wasail yang berarti alat atau perantara. Banyak
alat yang bisa dijadikan media dakwah. Secara
lebih luas, dapat dikatakan bahwa alat
komunikasi apa pun yang halal bisa digunakan
sebagai media dakwah. Alat tersebut dapat
dikatakan sebagai media dakwah bila ditujukan
untuk berdakwah.Semua alat itu tergantung dari

tujuanya.



Adapun yang dimaksud dengan media
(wastlah) dakwah yaitu alat yang dipergunakan
untuk menyampaikan materi dakwah (ajaran
Islam) kepada mad 'u (Aziz, 2004: 120). Dengan
banyaknya media yang ada, maka da’i harus
memilih media yang paing efektif untuk
mencapai tujuan dakwah.

Gerlach & Ely dalam Arsyad ( 2006:3)
menyebut secara garis besar media meliputi
manusia, materi dan lingkungan yang membuat
orang lain  memperoleh  pengetahuan
keterampilan atau sikap. Kitab suci al-Qur’an
dan Hadis yang sedang didiskusikan, suasana
pelaksanan dakwah merupakan media dakwah.
Demikian juga berarti tidak ada dakwah tanpa
media.

Lebih lanjut beberapa definisi media
dakwah dapat dikemukakan media dakwah
sebagai berikut :

1. A. Hasjmy (1974 : 269) menyamakan media
dakwah dengan sarana dakwah dan
menyamakan alat dakwah dengan medan
dakwah.
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2. Mira Fauziyah (2006 : 102) media dakwah
adalah alat atau sarana yang di gunakan
untuk berdakwa dengan tujuan supaya
memudahkan menyampaikan dakwah kepada
mad u.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan pada
waktu memilih media adalah sebagai berikut:

1. Tidak ada satu media pun yang paling baik
untuk keseluruhan masalah atau tujuan
dakwah. Sebab setiap media memiliki
karakteristik (kelebihan, kekurangan,
keserasian) yang berbeda-beda.

2. Media yang dipilih sesuai dengan tujuan
dakwah yang hendak dicapai.

3. Media yang dipilih  sesuai  dengan
kemampuan sasaran dakwahnya.

4. Media yang dipilih sesuai dengan materi
dakwahnya.

5. Pemilihan media hendaknya dilakukan
dengan cara objektif, artinya pemilihan
media bukan atas dasar kesukaan dai.

6. Kesempatan dan ketersediaan media perlu

mendapat perhatian.



7. Efektifitas dan efesiensi harus diperhatikan.
. Pembagian Media Dakwah
Pada dasarnya, komunikasi dakwah dapat
menggunakan berbagai media yang dapat
merangsang indra-indra manusia serta dapat
menimbulkan perhatian untuk dapat menerima
dakwah. Berdasarkan banyaknya komunikan
yang menjadi sasaran dakwah, diklasifikasikan
menjadi dua, yaitu media massa dan media
nonmassa (llaihi, 2010: 105).
1. Media Massa
Media massa digunakan dalam
komunikasi apabila komunikan berjumlah
banyak dan bertempat tinggal jauh. Media
massa yang banyak digunakan dalam
kehidupan sehari-hari umumnya surat kabar,
radio, televisi, dan film bioskop yang
beroperasi dalam bidang informasi dakwah.
Keuntungan dakwah dengan
menggunakan media massa adalah bahwa
media massa menimbulkan keserempakan,
artinya suatu pesan dapat diterima oleh

komunikan yang jumlahnya relatif amat
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banyak. Jadi untuk menyebarkan informasi
media masa sangat efektif dalam mengubah
sikap, perilaku, pendapat komunikan dalam
jumlah yang banyak (llaihi, 2010: 106).

. Media Non massa

Media ini biasanya digunakan dalam
komunikasi untuk orang tertentu atau
kelompok-kelompok tertentu seperti surat,
telepon, SMS, telegram, faks, papan
pengumuman, CD, e-mail, dan lain-lain.
Semua itu dikategorikan karena tidak
mengandung nilai  keserempakan  dan
komunikannya tidak bersifat missal (llaihi,
2010: 106). Disadari atau tidak, media dalam
penggunaan komunikasi terutama media
massa telah  meningkatkan intensitas,
kecepatan dan jangkauan komunikasi yang
dilakukan manusia dalam berbagai hal.
Termasuk dalam hal ini tak ketinggalan
adalah dalam komunikasi dakwah massa.

A. Hasjmy (1974 : 279) media yang
terbaik untuk mempopulerkan, mengajarkan,

memantapkan, atau mengingatkan sesuatu



dalam dakwah, secara terperinci, Hamzah

Ya’qub membagi media dakwah itu menjadi

lima:

1.

Lisan, inilah media dakwah yang paling
sederhana yang menggunakan lidah dan
suara. Media ini dapat berbentuk pidato,
ceramah, kuliah, bimbingan, penyuluhan,
dan sebagainya.

Tulisan, buku majalah, surat Kkabar,
korespondensi  (surat, e-mail, sms),
spanduk dan lain-lain.

Lukisan,  gambar,  karikatur,  dan

sebagainya.

. Audio visual, yaitu alat dakwah yang

dapat merangsang indera pendengaran
atau penglihatan dan kedua-duanya. Bisa
berbentuk televisi, slide, ohp, internet, dan
sebagainya.

Akhlak, yaitu perbuatan-perbuatan nyata
yang mencerminkan ajaran Islam yang
dapat dinikmati dan didengarkan oleh
mad’u (Aziz, 2004: 120) .
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Sedangkan jika dilihat dari segi
penyampaian pesan dakwah, dibagi menjadi
tiga golongan yaitu:

1. The spoken words (berbentuk ucapan).
Yang termasuk dalam kategori ini adalah
alat yang mengeluarkan bunyi. Karena
hanya dapat ditampak oleh telinga dan
biasa disebut dengan the audial media dan
dapat dipergunakan dalam kehidupan
sehari-hari seperti telepon, radio dan lain-
lain (laihi, 2010: 107).

2. The printed writing (yang berbentuk
tulisan). Yang termasuk di dalamnya
adalah barang-barang tercetak, gambar-
gambar tercetak, lukisan-lukisan, buku,
surat kabar, majalah, brosure, pamphlet,
dan sebagainya.

3. The audio visual (berbentuk gambar
hidup). Yaitu merupakan penggabungan
dari kedua golongan di atas, yang
termasuk dalam kategori ini adalah film,
video, DVD, CD, dan sebagainya (Aziz,
2004: 121).



Disamping penggolongan di
atas, wasilah dakwah dari segi sifatnya juga
dapat dibagi menjadi dua golongan, yaitu:

1. Media tradisional, yaitu berbagai macam
seni pertunjukan yang secara tradisonal
dipentaskan di depan umum terutama
sebagai sarana hiburan yang memiliki sifat
komunikatif, seperti ludruk, wayang,
drama, lenong dan sebagainya.

2. Media modern, yang diistilahkan juga
dengan “media elektronika” yaitu media
yang dilahirkan dari teknologi. Yang
termasuk media modern ini antara lain
televisi, radio, pers dan sebagainya (llaihi,
2010: 107).

c. Benda Sebagai Media Dakwah
Secara umum, media-media benda yang
dapat digunakan sebagai media dakwah
dikelompokkan menjadi empat:
1. Media Visual

Media visual adalah bahan-bahan atau

alat yang dapat dioperasikan  untuk

kepentingan  dakwah melalui indra
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penglihatan. Yang termasuk dalam media ini

diantaranya yaitu:

1. Film Slide

Film slide ini berupa rekaman

gambar pada film positif yang telah
diprogram sedemikian rupa sehingga
hasilnya sesuai dengan apa yang telah
diprogramkan. Pengoperasian film slide
melalui  proyektor yang kemudian
gambarnya diproyeksikan pada screen.
Kelebihan dari film slide ini adalah
mampu memberikan gambaran yang
cukup jelas kepada audiensi tentang
informasi yang disampaikan seorang juru
dakwah. Disamping itu juga dapat dipakai
berulang-ulang sejauh programnya sesuai
dengan yang diinginkan. Sedangkan
kelemahannya adalah bahwa untuk
membuat program melalui film slide
diperlukan dalam bidang fotografy dan
grafis. Selain itu juga diperlukan ruangan
khusus dengan menggunakan aliran listrik
(Amin, 2009: 116-117).



2. Overhead Proyektor (OHP)

OHP adalah perangkat keras yang
dapat memproyeksikan program ke dalam
screen dari program yang telah disiapkan
melalui plastik transparan. Perangkat ini
tepat sekali untuk menyampaikan materi
dakwah kepada kalangan terbatas baik
sifat  maupun tempatnya. Kelebihan
menggunakan media ini adalah program
dapat disusun sesuai dengan selera da’i
dan apalagi jika diwarnai dengan seni
grafis  yang  menarik.  Sedangkan
kelemahannya yaitu memerlukan ruangan
khusus yang beraliran listrik juga
menuntut  kreatifitas da’i  dalam
mengungkapkan informasi melalui seni
grafis yang menarik

3. Gambar dan Foto

Gambar dan foto merupakan dua
materi visual yang sering dijumpai
dimana-mana, keduanya sering dijadikan
media iklan yang cukup menarik seperti

surat kabar, majalah dan sebagainya.
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Dalam perkembangannya gambar dan foto
dapat dimanfaatkan sebagai media
dakwah. Dalam hal ini, gambar dan foto
yang memuat informasi atau pesan yang
sesuai dengan materi dakwah. Seorang
da’i yang inovatif tentu akan mampu
memanfaatkan gambar dan foto untuk
kepentingan dakwah dengan efektif dan
efisien.

Kelebihan dari media ini adalah
kesesuaiannya antara dakwah dengan
perkembangan situasi melalui pemberitaan
surat kabar, atau majalah serta keaslian
situasi  melalui  pengambilan  foto
langsung. Biaya tidak terlalu mahal dan
dapat dilakukan kapan saja dengan tidak
bergantung kepada berkumpulnya
komunikan. Kelemahannya, seorang da’i
tidak dapat memonitor  langsung
keberhasilan dakwah, selain itu juga
menuntut da’i untuk kreatif dan inovatif
(Amin, 2009: 117-118).



2. Media Audio
Media audio adalah alat yag
dioperasikan sebagai sarana penunjang
kegiatan dakwah yang ditangkap melalui
indera pendengaran.
1. Radio
Dalam  melaksanakan  dakwah,
penggunaan radio sangatlah efektif dan
efisien. Jika dakwah dilakukan melalui
siaran radio dia akan mudah dan praktis,
dengan demikian dakwah akan mampu
menjangkau jarak komunikan yang jauh
dan tersebar. Di samping itu radio
mempunyai daya tarik yang kuat. Daya
tarik ini ialah disebabkan sifatnya yang
serba hidup berkat tiga unsur yang ada
padanya yakni musik, kata-kata dan efek
suara (Aziz. 2004: 152).
2. Tape Recorder
Tape recorder adalah  media
elektronik yang berfungsi merekam suara
kedalam pita kaset dan dari pita kaset

yang telah berisi rekaman suara dapat
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diplay back dalam bentuk suara. Dakwah
dengan tape recorder ini relatif
mengahabiskan biaya yang murah dan
dapat disiarkan ulang kapan saja sesuai
kebutuhan. Disamping itu da’i juga dapat
merekam program dakwahnya disuatu
tempat dan hasil rekamannya dapat
disebarkan pada kesempatan lain dan

seterusnya

3. Media Audio Visual

Media audio visual adalah media
penyampaian  informasi  yang  dapat
menampilkan unsure gambar dan suara
secara bersamaan pada saat
mengkomunikasikan pesan dan informasi
(Amin, 2009: 119-120).

1. Televisi
Di beberapa daerah terutama di
Indonesia masyarakat banyak
menghabiskan waktunya untuk melihat
televisi. Kalau dakwah Islam dapat
memanfaatkan media ini dengan efektif,

maka secara otomatis jangkauan dakwah



akan lebih luas dan kesan keagamaan
yang ditimbulkan akan lebih mendalam
(Aziz, 2004: 154). Program-program
siaran dakwah yang dilakukan hendaknya
mengenai sasaran objek dakwah dalam
berbagai bidang sehingga sasaran dakwah
dapat meningkatkan  pengetahuandan
aktifitas beragama melalui program-
program siaran yang disiarkan melalui
televisi (Amin, 2009: 121).
. Film

Jika film digunakan sebagai media
dakwah maka harus diisi misi dakwah
adalah  naskahnya, diikuti skenario,
shooting dan  aktingnya. = Memang
membutuhkan keseriusan dan waktu yang
lama membuat film sebagai media
dakwah. Karena di samping prosedur dan
prosesnya lama dan harus professional
juga memerlukan biaya yang cukup besar.
Namun dengan media film ini dapat
menjangkau berbagai kalangan. Di

samping itu, secara psikologis
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penyuguhan secara hidup dan tampak
yang dapat berlanjut dengan animation
memiliki kecenderungan yang unik dalam
keunggulan daya efektifnya terhadap
penonton (Aziz, 2004: 153).

. Internet

Dengan media internet dakwah
dapat memainkan peranannya dalam
menyebarkan informasi tentang Islam
keseluruh penjuru, dengan keluasan akses
yang dimilikinya vyaitu tanpa adanya
batasan wilayah, kultural dan lainnya.
Menyikapi  fenomena ini, Nurcholis
Madjid mengatakan “Pemanfaatan internet
memegang peranan amat penting, maka
umat Islam tidak perlu menghindari
internet, sebab bila internet tidak
dimanfaatkan dengan baik, maka umat
Islam sendiri yang akan rugi. Karena
selain bermanfaat untuk dakwah, internet
juga menyediakan informasi dan data
yang kesemuanya memudahkan umat

untuk bekerja.”



Begitu besarnya potensi dan
efisiennya yang dimiliki oleh jaringan
internet dalam membentuk jaringan dan
pemanfaatan dakwah, maka dakwah dapat
dilakukan dengan membuat jaringan-
jaringan informasi tentang Islam atau
sering disebut dengan cyber muslim
atau cyber dakwah. Masing-masing cyber
tersebut menyajikan dan menawarkan
informasi dengan berbagai fasilitas dan
metode yang beragam variasinya (Aziz,
2004: 156).

4. Media Cetak
Media cetak adalah untuk
menyampaikan informasi melalui tulisan
yang tercetak. Media ini sudah lama dikenal
dan mudah dijumpai di mana-mana.
1. Buku

Para ulama salaf telah
mempergunakan media buku sebagai
media dakwah yang efektif. Bahkan buku-
buku dapat bertahan lama, dan

menjangkau masyarakat secara luas
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menembus ruang dan waktu. Para da’i
atau ulama penulis cukup banyak yang
telah mengabadikan namanya dengan
menulis dan mengarang buku sebagai
kegiatan dakwahnya. Seperti halnya Imam
Al-Ghazali menulis Thya” ‘Ulumuddin,
Imam Nawawi menulis Riyadh  Ash-

Shalihin, dan lain-lain.

. Surat kabar

Surat kabar beredar di mana-mana,
karena di samping harganya yang murah
beritanya juga sangatup to date dan
memuat berbagai jenis berita. Surat kabar
cepat sekali peredarannya karena jika
terlambat beritanya akan out of date.
Dakwah melalui surat kabar cukup tepat
dan cepat beredar melalui berbagai
penjuru. Karena itu dakwah melalui surat
kabar sangat efektif dan efisien vyaitu
dengan cara da’i menulis rubrik di surat
kabar tersebut misalnya berkaitan dengan

rubrik agama.



3. Majalah

Majalah mempunyai fungsi yaitu
menyebarkan informasi atau misi yang
dibawa oleh penerbitnya. Majalah
biasanya mempunyai ciri tertentu, ada
yang khusus wanita, remaja, pendidikan,
keagamaan, teknologi, kesehatan,
olahraga, dan sebagainya. Sekalipun
majalah mempunyai cirri tersendiri tetapi
majalah masih dapat difungsikan sebagai
media dakwah, vyaitu dengan jalan
menyelipkan misi dakwah kedalam isinya,
bagi majalah bertema umum. Jika majalah
tersebut majalah keagamaan maka dapat
dimanfaatkan sebagai majalah dakwah.
Jika berdakwah melalui majalah maka
seorang da’i dapat memanfaatkannya
dengan cara menulis rubrik atau kolom
yang berhubungan dengan dakwah Islam

(Amin, 2009: 122-123).

5) Metode Dakwah (Maudu’)

Didalam melaksanakan suatu kegiatan

dakwah diperlukan juga metode penyampaian yang
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tepat agar tujuan dakwah tercapai. Metode dalam
kegiatan dakwah adalah suatu cara dalam
menyampaikan pesan-pesan dakwah (Ghazali,
1997: 24). Adapun tujuan diadakannya metodologi
dakwah adalah untuk memberikan kemudahan dan
keserasian, baik bagi pembawa dakwah itu sendiri
maupun bagi penerimanya. Pengalaman
mengatakan, bahwa metode yang kurang
tepatseringkali mengakibatkan gagalnya aktivitas
dakwah.

Sebaliknya, terkadang sebuah permasalahan
yang sedemikian sering dikemukakan pun, apabila
diramu dengan metode yang tepat, dengan
penyampaian Yyang baik, ditambah oleh aksi
retorika yang mumpuni, maka respon yang didapat
pun cukup memuaskan (An-Nabiry, 2008: 238).
Pembahasan mengenai metode dakwah akan

diuraikan lebih lanjut pada sub bab berikutnya.

b) Metode Dakwah
Pembahasan ini adalah kelanjutan pembahasan
tentang metode dakwah dalam bab unsur-unsur
dakwah.



1) Pengertian Metode Dakwah

Dari segi bahasa metode berasal dari dua kata
yaitu “meta” (melalui) dan “hodos” (jalan, cara).
Dengan demkian dapat diartikan bahwa metode
adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk
mencapai suatu tujuan. Dalam bahasa Yunani
metode berasal dari kata methodos artinya jalan
yang dalam bahasa Arab disebut tharig. Metode
berarti cara yang telah diatur dan melalui proses
pemikiran untuk mencapai suatu maksud (Munir,
2006: 6). Sedangkan menurut Abdul Kadir Munsy
metode  diartikan sebagai cara  untuk
menyampaikan sesuatu (Aziz, 2004: 122).

Kata metode telah menjadi bahasa Indonesia
yang memiliki pengertian sebagai suatu cara yang
bisa ditempuh atau cara yang ditentukan secara
jelas untuk mencapai dan menyelesaikan suatu
tujuan, rencana sistem, dan tata pikir manusia
(Aziz, 2004: 122). Kaitannya dengan dakwah
dalam komunikasi metode dakwah lebih dikenal
sebagai approach, yaitu cara-cara yang dilakukan

oleh seorang da’i atau komunikator untuk
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mencapai suatu tujuan tertentu atas dasar hikmah
dan kasih sayang (Tasmara, 2001: 43).

Banyak metode dakwah yang disebutkan
dalam al-Qur’an dan hadits akan tetapi yang
dijadikan pedoman pokok dari keseluruhan metode
dakwah tersebut adalah firman Allah dalam surat
an-Nahl ayat 125 (Aziz, 2004: 135):

e _ 20 - _ oo _ 2 e ‘o _ - 8 <
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk” (QS. An-Nahl: 125)(Depag RI, 2012:
269).

Ayat tersebut di atas telah memberikan
pedoman bagaimana caranya dakwah itu harus

dilakukan. Yaitu dengan cara:



a. Hikmah

Secara bahasa memiliki beberapa arti: al-‘adi,
al-ilm, al-Nubuwah, al-Qur’an, al-injil, al-
Sunnah dan lain sebagainya. Hikmah juga
diartikan al-‘/lah, atau alasan suatu hukum,
diartikan juga al-kalam atau ungkapan singkat
yang padat isinya. Seseorang disebut fzakim jika
dia didewasakan oleh pengalaman dan sesuatu
disebut hikmah jika sempurna. Dalam bahasa
komunikasi hikmah menyangkut apa yang
disebut sebagai frame of reference, field of
reference dan field of experience, yaitu situasi
total yang mempengaruhi sikap terhadap pihak
komunikan (obyek dakwah). Metode hikmah
menurut Sayyid Quthb adalah menguasai
keadaan dan kondisi mad u-nya, serta batasan-
batasan yang disampaikan setiap kali ia jelaskan
kepada mereka. Sehingga, tidak memberatkan
dan menyulitkan mereka sebelum mereka siap
sepenuhnya (Yasin dkk, 2004: 44).

Kata “hikmah” juga berati perkataan yang
jelas dan tegas disertai dengan dalil yang dapat

mempertegas kebenaran serta dapat
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menghilangkan keragu-raguan (Tasmara, 1987:
37). Dengak kata lain bi al-Aikmah merupakan
suatu metode pendekatan komunikasi yang
dilakukan atas dasar persuasif. Karena dakwah
bertumpu pada human oriented, maka
konsekuensi logisnya adalah pengakuan dan
penghargaan pada hak-hak yang bersifat
demokratis, agar fungsi dakwah yang utama
adalah bersifat informatif.

Ibnu katsir menafsirkan kata “hakim”,
maksudnya hakim dalam perbuatan dan ucapan,
hingga dapat meletakan sesuatu pada tempatnya.
Dengan demikian, ini mencakup semua teknik
dakwah yang diharapkan umat agar dakwah
yang Kkita seru dengan metode bisa dapat
tercapai dengan apa yang Kita cita-citakan dan

berhasil dengan sempurna (Fatah, 2003: 27).

. Mauidah Hasanah

Secara etimologis, mauidah merupakan
bentukan dari kata wa’ada-ya’idu-iwa’dan dan
‘idata, yang Dberarti “menasehati dan
mengingatkan akibatsuatu perbuatan,” berarti

juga “menyuruh untuk mentaati dan memberi



wasiat agartaat.” Al-hasanah (kebaikan)
merupakan lawan dari sayyiat, maka dapat
dipahami bahwa mauidah dapat berupa
kebaikan dan dapat juga berupa kejahatan, hal
itu tergantung pada isi yang disampaikan
seseorang dalam memberikan nasehat dan
anjuran.

Mauidah hasanah adalah dalil dzaniyyah
yang dapat memuaskan kepada khalayak ramai.
Penjelasan tafsir adalah serulah mereka wahai
Rasul kepada Dzat yang mengutusmu yaitu
Allah SWT dengan ajakan agar
merekamenjalankan syari‘at-Nya yang mengatur
makhluk-Nya  berdasarkan ~ wahyu yang
diturunkan kepadamu dan juga berdasarkan
'ibrah dan mauidah yang dijadikan oleh Allah
SWT di dalam kitab-Nya sebagai hujjah atas
mereka, dan mengingatkan mereka tentang
turun ayat tersebut sebagai yang disebutkan
dalam suara ini dan mendebat dengan
perbebatan yang baik dan engkau melapangkan

mereka yang menyakiti kepadamu.
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Ali Mustafa Yaqub mengatakan bahwa
mauidah hasanah adalah ucapan yang berisi
nasehat-nasehat yang baik di mana ia dapat
bermanfaat bagi orang yang mendengarkannya,
atau argumen-argumen yang memuaskan
sehingga pihak audiensi dapat membenarkan
apa yang disampaikan oleh subjek. Menurut
filosof Tanthawy Jauhari, yang dikutip Faruq
Nasution mengatakan bahwa mauidah hasanah
adalah mauidah ilahiyyah yaitu upaya apa saja
dalam menyeru atau mengajak manusia kepada
jalan kebaikan dengan cara rangsangan yang
menimbulkan cinta (ragbah) dan rangsangan
yang  menimbulkan  waspada  (rakbah)
(Nasution, 1986: 1-2).

c. Mujadalah, vyaitu berdakwah dengan cara
bertukar pikiran dan membantah dengan cara
yang sebaik-baiknya dengan tidak memberikan
tekanan-tekanan (Aziz, 2004: 136).

2) Macam-macam Metode Dakwah
Metode dakwah sebenarnya  dapat

diklasifikasikan menjadi berbagai macam metode



tergantung dari segi tinjauannya. Dari segi jumlah

audien dakwah dibagi dalam dua cara (Abda, 1994:

82-83) :

a. Dakwah perorangan, yaitu dakwah yang
dilakukan terhadap orang seorang secara
langsung. Metode ini kelihatannya tidak efektif
tapi nyatanya dakwah perorangan lebih efektif
jika dilakukan terhadap orang yang mempunyai
pengaruh terhadap suatu lingkungan.

b. Dakwah kelompok, vyaitu dakwah yang
dilakukan terhadap kelompok tertentu yang
sudah  ditentukan  sebelumnya.  Misalnya
kelompok ibu-ibu dan sebagainya.

Dari segi cara penyampaiannya metode
dakwah dapat digolongkan menjadi dua:

a) Cara langsung, yaitu dakwah yang dilakukan
dengan cara tatap muka antara komunikan
dengan komunikatornya.

b) Cara tidak langsung, yaitu dakwah yang
dilakukan tanpa tatap muka antara da’i dan
audiennya. Dilakukan dengan bantuan sarana

lain yang cocok. Misalnya dengan bantuan

67



televisi, radio, internet dan lain sebagainya
(Abda, 1994: 83).

Dari segi penyampaian isi metode dakwah
digolongkan menjadi dua yaitu (Abda, 1994: 86-
87):

a) Cara serentak, cara ini dilakukan untuk pokok-
pokok bahasan secara praktis dan tidak terlalu
banyak kaitannya dengan masalah-masalah lain.
Walaupun demikian da’i tetap harus menjaga
keutuhan permasalahan jangan sampai kecilnya
pokok bahasan kemudian pembahasannya hanya
sepintas kilas saja.

b) Cara bertahap, cara ini dilakukan terhadap
pokok-pokok bahasan yang banyak kaitannya
dengan masalah lain. Dalam hal pokok bahasan
semacam ini da’i harus pandai-pandai membagi
pokok bahasan dalam sub-sub yang lebih kecil
tapi tidak lepas dari pokok bahasan utamanya.
Dalam penyampaiannya pun da’i harus mampu
mengurutkan mana-mana  yang harus
didahulukan dan mana yang berikutnya. Juga

da’i harus mampu menjaga kesinambungan sub-



sub yang telah dibahas sebelumnya dengan sub-
sub yang akan dibahas berikutnya.

Diantara metode-metode di atas, ada
beberapa metode yang biasa dipakai dalam
kehidupan sehari-hari yaitu:

a) Metode Ceramah
Metode ceramah adalah metode yang
dilakukan dengan maksud untuk menyampaikan
keterangan,  petunjuk,  pengertian,  dan
penjelasan tentang suatu masalah di hadapan
orang banyak (Aziz, 2004: 169). Dalam buku
Metode Diskusi dalam Dakwah, Abdul Kadir
Munsyi mengemukakan bahwa penggunaan
metode ceramah ini akan berhasil dengan baik
jika beberapa ceramah menguasai beberapa
syarat:
1. Menguasai bahasa yang akan disampaikan
dengan sebaik-baiknya.
2. Bisa menyesuaikan bahan dengan taraf
kejiwaan, juga lingkungan sosial dan budaya

para pendengar.
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3. Suara dan bahasa diatur dengan sebaik-
baiknya, meliputi ucapan, tempo, melodi
ritme, dan dinamika.

4. Sikap dan cara berdiri duduk bicara yang
simpatik.

5. Mengadakan variasi dengan dialog dan
Tanya jawab serta humor (Aziz, 2004: 169).

b) Metode Diskusi

Asmuni  Syukir mengartikan  diskusi
sebagai penyampaian materi dakwah dengan
cara mendorong sasarannya untuk menyatakan
suatu masalah yang dirasa belum dimengerti dan
da’inya sebagai penjawabnya. Sedangkan Abdul
Kadir Munsy mengartikan diskusi dengan
perbincangan suatu masalah di dalam sebuah
pertemuan dengan jalan pertukaran pendapat
diantara beberapa orang (Aziz, 2004: 172).
Metode propaganda

Metode propaganda yaitu suatu upaya
untuk  menyiarkan Islam dengan cara
mempengaruhi dan membujuk. Metode ini dapat
digunakan untuk menarik perhatian dan

simpatik seseorang. Pelaksanaan dakwah



dengan metode propaganda dapat dilakukan

melalui berbagai macam media, baik auditif,

visual maupun audio visual (Amin, 2009: 103).

Ada beberapa teknik dalam propaganda, yang

sebagian bertentangan dengan cara berdakwah,

namun sebagian lain bisa diadopsi untuk

melakukan dakwah. Teknik tersebut antara lain:

1.

Name Calling, yaitu pemberian label buruk
pada suatu gagasan, agar audien menolak dan
mengutuk ide tanpa mengamati bukti.
Gittering Generalities, yaitu menggunakan
kata yang baik, agar sesuatu dapat diterima
oleh audien tanpa memeriksa bukti-bukti.
Transfer, yaitu metode yang digunakan oleh
pembicara dengan membawa  otoritas
dukungan dan gengsi dari sesuatu yang
dihargai dan disanjung kepada sesuatu yang
lain,agar sesuatu yang lain tersebut dapat
diterima.

Testimonials (kesaksian), yaitu memberi
kesempatan  pada  orang-orang  yang
mengagumi atau membenci untuk

mengatakan bahwa sebuah gagasan atau
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program atau produk atau seseorang itu baik
atau buruk.

5. Plain Folk (orang biasa), yaitu metode yang
dipakai oleh pembicara dalam upayanya
meyakinkan khalayak bahwa dia dan
gagasannya adalah bagian dari rakyat biasa
dan rakyat yang lugu.

6. Card Stacking, yaitu metode yang dilakukan
dengan memilih argumen atau bukti yang
mendukung sebuah posisi dan mengabaikan
hal-hal yang tidak mendukung posisi itu.

7. Bandwagon, yaitu metode yang digunakan
oleh pembicara dengan meyakinkan audiens
bahwa semua anggota kelompok harus
bergabung dengan kelompok tersebut
(Suprapto, 2011: 78-87).

d) Metode Karyawisata
Yaitu dakwah yang dilakukan dengan
membawa mitra dakwah ke tempat-tempat yang
memiliki nilai historis keislaman atau lembaga-
lembaga penyelenggara dakwah dengan tujuan
agar mereka dapat menghayati arti tujuan

dakwah dan menggugah semangat baru dalam



f)

mengamalkan dan mendakwahkan ajaran-ajaran
Islam kepada orang lain ( Aziz, 2004: 179).
Metode Keteladanan

Dakwah dengan menggunakan metode
keteladanan atau demonstrasi berarti suatu cara
penyajian  dakwah  dengan  memberikan
keteladanan langsung sehingga mad’u akan
tertarik  untuk  mengikuti  apa  yang
dicontohkannya. Metode dakwah dengan
demonstrasi ini dapat dipergunakan untuk hal-
hal yang berkaitan dengan akhlak, cara bergaul,
cara beribadah, berumah tangga, dan segala
aspek kehidupan manusia ( Aziz, 2004: 180).
Metode pemberian bantuan sosial

Metode  pemberian  bantuan  sosial
merupakan metode yang dilaksanakan dengan
jalan  memberikan bantuan sosial kepada
masyarakat dakwah yang sifatnya mengadakan
perubahan perilaku masyarakatnya menjadi
lebih baik (meningkat) ( Aziz, 2004: 180).
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3. Prinsip-prinsip Dakwah
Menurut Abdul-Khalik, (1991: 55) dalam rangka
berdakwah kepada yang berlainan agama sepatutnya
seorang da'i harus memperhatikan prinsip-prinsip
dakwah, antara lain:

a. Prinsip tabsyir, adalah upaya untuk mendekati dan
merangkul setiap potensi umat non-muslim untuk
bergabung dalam naungan petunjuk Islam, dengan
cara-cara yang bijaksana, pengajaran dan bimbingan
yang baik, dan mujadalah (diskusi dan debat) yang
lebih baik, serta memberikan pemahaman yang benar
dan menarik tentang Islam, serta merangkul mereka
untuk bersama-sama membangun masyarakat dan
bangsa yang damai, aman, tertib dan sejahtera.
Dengan cara ini dakwah kepada non-muslim tidak
diarahkan untuk memaksa mereka memeluk Islam.
Tetapi membawa mereka kepada pemahaman yang
benar tentang Islam, sehingga mereka tertarik kepada
Islam, bahwa dengan sukarela memasuki Islam.

b. Prinsip Tadarruj, adalah upaya dalam menerapkan
syariat Islam secara pelan-pelan dan tidak sekaligus,
agar mereka yang telah masuk Islam tidak merasa

berat dengan agama barunya tersebut.



c. Prinsip  Akhlagul  Karimah, adalah  upaya

memperlihatkan keindahan Islam kepada bukan Islam
agar mereka tersentuh jiwanya dan mau mengikuti
pentunjuk Allah. Prinsip ini pada dasarnya adalah
prinsip profesional di mana di dalam terkandung nilai-
nilai universal seperti jujur, amanah, santun, tidak
meminta-minta dan sebagainya.

. Prinsip Hurriyah, adalah upaya berpikir kreatif dan
bebas sesuai dengan nilai-nilai Islami, sehinggga
dapat mencerdaskan pemikiran masyarakat. Berpikir
bebas tanpa paksaan ini agar kalangan non muslim
tidak merasa tertipu dan adanya rekayasa dalam
dakwah Islam. Maka masyarakat non muslim jika
mau masuk Agama Islam murni atas kehendaknya
sendiri  bukan paksaan atau intimidasi dari pihak
tertentu. Prinsip inilah yang membuat Islam bertahan
lama di sebuah negara.

. Prinsip Tasamuh, adalah upaya kedewasaan
bermasyarakat agar saling menghormati, menghargai
sesama, prinsip ini merupakan sebuah keluasan
berpendapat dan bijak menghargai prinsip dari agama
yang lain, sehingga masyarakat tidak terjebak dalam

propokasi murahan.
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4. Hukum Dakwah

Pada dasarnya berdakwah merupakan tugas pokok
para Rasul yang diutus untuk berdakwah kepada
kaumnya agar mereka beriman kepada Allah SWT
(Bandaro, 2005: 5) akan tetapi dengan berlandaskan
kepada al-Qur’an dan anjuran Nabi Muhammad SAW
kepada umat Islam di dalam beberapa hadits tentang
keharusan untuk berdakwah, maka dakwah juga
diwajibkan kepada seluruh umat Islam. Dalam QS. Ali

Imran: 110 dijelaskan:
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“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan
untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan
mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada
Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu
lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang
beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-



orang yang fasik”(QS. Ali Imran)(Depag RI, 2012:

55).

Mengenai status kewajiban tersebut, para ulama
saling berbeda pendapat, apakah wajib itu wajib ‘ain
(fardu ‘ain) atau wajib kifayah (fardu kifayah). Pendapat
pertama mengatakan bahwa berdakwah itu hukumnya
wajib ‘ain, maksudnya setiap orang Islam asal sudah
dewasa tanpa kecuali wajib melaksanakan dakwah
(Sanwar, 1986: 34-35).

Mengenai hukum dakwah masih terjadi kontradiksi
apakah jenis kewajiban dakwah ditujukan kepada setiap
individu atau kepada sekelompok manusia, perbedaan
pendapat tersebut disebabkan perbedaan pemahaman
terhadap dalil nagli (al-Qur’an dan Hadis), dan karena
kondisi pengetahuan dan kemampuan manusia yang
beragam dalam memahami al-Qur’an. Menurut Asmuni
Syukir, hukum dakwah adalah wajib bagi setiap muslim,
karena hukum Islam tidak mengharuskan umat Islam
untuk selalu memperoleh hasil yang maksimal, akan
tetapi usaha yang diharuskan maksimal sesuai dengan
kemampuan dan keahlian yang dimiliki, sedangkan
berhasil atau tidak dakwah merupakan urusan Allah
SWT (Asmuni, 1983: 27).
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Asmuni (1983: 27) mengatakan sesungguhnya
dakwah itu bukan tugas kelompok yang khusus dimana
orang lain terbebas dari tanggung jawab. Sebagaimana
tiap-tiap muslim dibebankan tugas shalat, zakat, bersikap
benar dan jujur, maka setiap muslim juga diwajibkan
memindahkan keimanan di dalam hati yang kosong,
menuntun orang yang kejalan Allah yang lurus. Karena
itu, dakwah kejalan Allah sama dengan sejumlah
keutamaan jiwa dan tugas-tugas syariah yang tidak
khusus dengan seorang muslim saja, tetapi mencangkup
semua muslim.

Tugas dakwah ini wajib dilaksanakan bagi laki laki
dan wanita Islam yang baligh dan berakal. Kewajiban
dakwah ini bukan hanya kewajiban ulama saja tetapi
merupakan kewajiban setiap insan muslim dan muslimah
tanpa kecuali. Hanya saja kemampuan dan bidangnya
yang berbeda menurut kemampuan masing-masing
(Sanwar, 1984:37).

B. Semaan al-Qur’an
1. Semaan
Semaan menurut kamus Bahasa Arab dari kata

Sami’a yang berarti mendengarkan atau menyimak,
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sedangkan semaan al-Qur’an yaitu kegiatan muslim
mendengarkan, menyimak lantunan ayat-ayat suci al-
Qur’an yang dilantunkan oleh Hufazu al-Qur’'an
(penghafal ~ al-Qur’an) sebagai sarana tagorrub
(mendekatkan diri) kepada Allah untuk jalan menuju
taubat sekaligus menjadi sarana introspeksi diri,
mengadu, silaturahmi antar sesama ummat Islam dan doa
bersama Sekaligus sebagai sarana ungkapan cinta kita
kepada  Allah, Rasulullah,  Shahabat,  Auliya’,
Salafushsholih, Ulama, Orang tua dan segenap saudara
muslim (yang masih hidup atau yang sudah meninggal)
(Arif, 2012, Semaan,
http://www.nu.or.id/post/read/40612/semaan, diakses 7

april 2017). Dalam QS. Al-Anfal: 2 juga menjelaskan:
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“Sesungguhnya orang-orang Yyang beriman ialah
mereka yang bila disebut nama Allah gemetarlah
hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayatNya
bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya
kepada Tuhanlah mereka bertawakkal”(QS. Al-
Anfal: 2)(Depag RI, 2012: 177).
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Kemudian dalam Bahasa Indonesia menjadi
“simaan” atau “simak”, dan dalam Bahasa Jawa disebut
“semaan”. Dalam penggunaanya, Kkata ini tidak
diterapkan secara umum sesuai asal maknanya, tetapi
digunakan secara khusus kepada suatu aktivitas tertentu
para santri atau masyarakat umum yang membaca dan
mendengarkan lantunan ayat suci al-Qur’an. Tidak hanya
sekadar membaca dan mendengar al-Qur’an, penggunaan
kata semaan saat ini secara ketat disematkan kepada
sejumlah orang yang membaca dan menghafal al-Qur’an
dengan cara menghafalnya (Arif, 2012, Semaan,
http://www.nu.or.id/post/read/40612/semaan, diakses 7
april 2017).

Dalam pengertian ini, semaan dapat dijadikan

sebagai metode menghafal al-Qur’an yaitu biasanya
berkumpul minimal dua orang, atau bisa juga lebih, yang
salah satu di antara mereka ada yang membaca al-Qur’an
(tanpa melihat teks ayat), sementara yang lainnya
mendengar serta menyimaknya. Pendengar sangat
bermanfaat dalam metode hafalan ini, sebab mereka bisa
melakukan koreksi atau membenarkan jika pelantun al-
Qur’an itu membacanya salah. Ada pula pengertian
bahwa semaan adalah kegiatan membaca dan



mendengarkan al-Qur’an berjama’ah atau bersama-sama,
di mana dalam semaan itu juga selain mendengarkan al-
Qur’an, yang hadir (sami’in) juga bersama-sama
melakukan ibadah sholat wajib secara berjama’ah juga
sholat-sholat sunnah yang lain, dari ba’da subuh hingga
khatamnya  al-Qur’an (Arif, 2012, Semaan,
http://www.nu.or.id/post/read/40612/semaan, diakses 7
april 2017).

Semaan al-Qur’an adalah kegiatan menyimak

bacaan al-Qur’an oleh para jama’ah dengan tujuan agar
jama’ah mengerti bagaimana mengaji al-Qur’an dengan
tartil dan fasih. Dalam kegiatan semaan telah dirangkai
dengan dimulai shalat shubuh berjama’ah dan
dilanjutkan menyimak lantunan ayat-ayat suci al-Qur’an
sampai kira-kira pukul 7 pagi kemudian dilanjutkan
dengan mauidhoh dan doa. Perlu diketahui bahwa
kegiatan semaan al-Qur’an diadakan hanyalah untuk
beribadah kepada Allah semata (demi keselamatan kelak
diakhirat), dan bukan untuk kepentingan dunia
(wawancara, KH. Mukhlas, 22/12/ 2016)

Dilihat sejarahnya, semaan al-Qur’an tidak bisa
dilepaskan dari pencetusnya, yaitu KH Chamim Djazuli
atau yang bisa dikenal Gus Miek (pendiri Pondok
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Pesantren Al-Falah Mojo Kediri). Gus Miek merupakan
tokoh utama semaan al-Qur’an yang pengikutnya ribuan
orang sampai saat ini. Gus Miek memimpin Majelis
Semaan, yang mula-mula didirikan di kampung
Burengan Kediri sekitar tahun 1986. Mula-mula
pengikutnya hanya 10-15 orang, tetapi terus berkembang
menjadi ribuan. Tempatnya pun tidak hanya di masjid
atau dari rumah ke rumah, tetapi sudah memasuki
wilayah pendopo kabupaten, Kodam bahkan sampai ke
Keraton Yogyakarta  (Arif, 2012, Semaan,
http://www.nu.or.id/post/read/40612/semaan, diakses 7
april 2017).

Gus Miek yang mempunyai “kebiasaan” berkelana

ke beberapa daerah, timbullah gagasan semaan al-
Qur’an. Ungkapan Gus Miek yang terkenal, “Saya ingin
benar dan tidak terlalu banyak salah, maka saya ambil
langkah silang dengan menganjurkan pada para santri
untuk berkumpul sebulan sekali, mengobrol, guyonan
santai, diiringi hiburan. Syukur-syukur jika hiburan itu
berbau ibadah yang menyentuh rahmat dan nikmat Allah.
Kebetulan saya menemukan pakem bahwa pertemuan
seperti itu jika dibarengi membaca dan mendengarkan al-

Qur’an, syukur-syukur bisa dari awal sampai khatam,



Allah akan memberikan rahmat dan nikmat-Nya (Arif,
2012, Semaan,
http://www.nu.or.id/post/read/40612/semaan, diakses 7
april 2017).

. Pengertian al-Qur’an

Menurut bahasa adalah bentuk masdar dari qoro'a
(¢ artinya bacaan, berbicara tentang apa yang tertulis
padanya melihat dan menelaah. Menurut istilah al-Qur’an
adalah kalam Allah SWT yang diwahyukan kepada Nabi
Muhammad SAW sebagai mukjizat dan membacanya
adalah ibadah (Syarifuddin, 1997: 46). al-Qur’an adalah
kitab suci yang diwahyukan kepada Rasulullah SAW
melalui Malaikat Jibril As. Kitab suci ini disampaikan
kepada Nabi secara berangsur-angsur. al-Qur’an juga
merupakan kemuliaan yang paling tinggi, Yyang
memberikan petunjuk kepada seluruh umat manusia agar
berada dijalan yang lurus dan keluar dari kegelapan
menuju cahaya yang terang, dan tidak ada keburukan
sedikit pun didalamnya. Oleh karena itu, sebaik-baik
manusia adalah mereka yang mempelajari al-Qur’an dan
mengajarkannya (Wahid, 2012: 143).
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Secara terminologi al-Qur’an, sebagaimana yang
disepakati oleh para ulama dan ahli ushul figh adalah
sebagai berikut:

a. al-Qur’an adalah firman Allah atau kalam Allah,
bukan perkataan malaikat jibril (ia hanya penyampai
wahyu dari Allah), bukan sabda Nabi (beliau hanya
menerima wahyu al-Qur’an dari Allah), dan bukan
perkataan manusia biasa, mereka hanya berkewajiban
untuk melaksanakannya.

b. al-Qur’an hanya diberikan kepada Nabi Muhammad
SAW, tidak diberikan kepada nabi-nabi sebelumnya.
Kitab suci yang diberikan kepada para nabi
sebelumnya namanya bukan al-Qur’an. Zabur
diberikan kepada Nabi Daud, Taurat kepada Nabi
Musa, dan Injil kepada Nabi Isa.

c. al-Qur’an sebagi mukjizat, maka tidak seorangpun
dalam sejarah sejak awal turunnya sampai era modern
dari masa ke masa yang mampu menandinginya, baik
secara perseorangan maupun secara kelompok,
sekalipun mereka ahli sastra bahasa dan sekalipun

ayat atau surah ang pendek (Majid, 2011: 1-2).



3. Nama-Nama Lain Al-Qur’an

a.

al-Qur’an (bacaan), dinamakan al-Qur’an agar
menjadi bacaan dan dibaca oleh umat Islam.
Al-Furgan (pembeda), karena ia membedakan antara
hak dan yang batil.

Adz-Zikir (ingat) agar dijadikan dzikir untuk
mengingat kepada Allah.

. Al-Mau’idah karena ia sebagai petunjuk dan sebagai

nasihat bagi pembacanya, yakni umat Islam agar
mereka mengikuti petunjuk-petunjuk yang
dinasihatkan (Majid, 2011: 3-4).

Dilihat dari segi masa atau tempat turunnya, al-

Qur’an terbagi menjadi 2 macam, yaitu Surah Makiyah

dan Surah Madaniyah.

a.

Surah Makiyah, yaitu surah-surah yang diturunkan
sebelum Nabi berhijrah ke Madinah, sekalipun
turunnya di luar Mekah.

Surah Madaniyah, yaitu surah-surah yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad Saw setelah berhijrah ke
Madinah, sekalipun diturunkan di Mekah.

Sejarah mengenai turunnya al-Qur’an bahwa al-

Qur’an mulai diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW

pada malam laylat al-Qadr 17 Ramadhan pada tahun 2
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H. Wahyu pertama kali diterima Nabi Muhammad SAW
adalah surat Al-‘dlag ayat 1-5 pada waktu Nabi
Muhammad bersembunyi (ber-khalwat) di Gua Hira
untuk beribadah. Sedangkan surat yang terakhir
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW adalah surat
Al-Maidah (5):3 pada saat beliau sedang wukuf di
Padang Arafah melaksanakan haji wada pada tanggal 9
Dzulhijjah tahun ke 10 Hijriyah (Majid, 2011: 55-56).

. Keutamaan Membaca al-Qur’an

Membaca al-Qur’an merupakan pekerjaan yang
utama, yang mempunyai berbagai keistimewaan dan
kelebihan dibandingkan dengan membaca bacaan yang
lain. Adapun keutamaan membaca al-Qur’an diantaranya
sebagai berikut:

a. Menjadi manusia yang terbaik.

b. Orang yang mahir membaca al-Qur’an tingkatannya
bersama para malaikat

c. al-Qur’an sebagai hidangan Allah SWT

d. Rumah dibacakan al-Qur’an dihadiri para malaikat
dan menjadi leluasa bagi penghuninya

e. Rumah yang dibacakan al-Qur’an terpancar sinar

hingga ke penduduk langit



f. Membaca al-Qur’an akan menjadikan begitu banyak
kebaikan dan keberkahan

g. Membaca al-Qur’an akan memperindah pembacanya

h. Membaca al-Qur’an adalah penerang bagi hati

i. Membaca al-Qur’an sangat bermanfaat bagi pembaca
dan orangtuanya

j. Pembaca al-Qur’an tidak akan terkena bencana di hari
kiamat kelak

k. al-Qur’an memberi syafa’at kepada pembacanya

I. Bacaan al-Qur’an mengharumkan pendengarnya
dengan minyak dan misik (minyak kasturi) (Majid,
2011: 57-60).

. Keutamaan Mendengarkan Bacaan al-Qur’an

Bukan membaca al-Qur'an saja yang menjadi
ibadah dan amal yang mendapat pahala dan rahmat,
tetapi mendengarkan bacaan al-Qur'an pun begitu pula.
Sebagian ulama mengatakan, bahwa mendengarkan
orang membaca al-Qur'an pahalanya sama dengan orang
yang membacanya. Adapun keutamaan membaca al-
Qur’an di antaranya sebagai berikut:
a. Sebab mendapat rahmat Allah SWT.

b. Sebab seseorang meraih hidayah.
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C. Sebab kekhusu’an hati dan mencucurkan air mata.

d. Sebab bertambahnya iman.

e. al-Qur’an memberi syafa’at kepada pendengarnya
(Zaky, Keutamaan al-Qur’an, 2013, dalam
https://tsabat07.wordpress.com/2012/01/03/keutamaa
n-al-quran/. diakses 30 mei 2017).

Seperti yang dijelaskan dalam firman Allah dalam
QS. Yunus: 57:

- - 8 "/ .
MM A.A\Jj 6.,\..&))).,\.\4.” Lg LAJ :LL:’.L

“Hai manusia, Sesungguhnya telah datang
kepadamu  pelajaran  dari  Tuhanmu dan
penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada)
dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-
orang yang beriman”( QS. Yunus: 57)(Depag R,
2012: 210).



a.
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BAB Il1

KEGIATAN SEMAAN AL-QUR’AN

Gambaran Umum Masyarakat Pilang Wetan

Kebonagung Demak

1.

Letak Geografis

Kelurahan Pilang Wetan adalah salah satu
kelurahan yang berada dalam wilayah Kecamatan
Kebonagung sedangkan Kecamatan Kebonagung
merupakan Kecamatan yang berada paling ujung di
Kabupaten Demak berbatasan langsung dengan wilayah
Kabupaten Grobogan. Batas-batas wilayah Pilang
Wetan meliputi:
a. Sebelah Timur : Desa Kebonagung
b. Sebelah Barat  : Desa Jati Pecaron Kecamatan

Gubug

c. Sebelah Selatan : Desa Kemiri Kecamatan Gubug
d. Sebelah Utara  : Desa Prigi.



Gambar: Peta Kecamatan Kebonagung Kabupaten

Demak

Jarak pusat wilayah Pilang Wetan dengan
kecamatan yaitu 1 km dengan menempuh waktu sekitar
5 menit, dan jarak dengan kabupaten atau kota yaitu
10,5 km dengan menempuh waktu sekitar 35 menit, dan
jarak dengan ibukota propinsi 20,5 km dengan
menempuh waktu sekitar 70 menit. Sedangkan luas

keseluruhan Kelurahan Pilang Wetan adalah 196,50 ha.
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Lebih detailnya lagi pelaksanaan pengajian semaan al-
Qur’an berada di Masjid Suada Pilang Wetan yang
berada di Desa Pilang Wetan RT 03 RW 0, letak masjid
berada di antara pemukiman warga, Pondok Pesantren
Al-Ma’arif, Madrasah Ibtidaiyah (MI) Pilang Wetan,
MTs Yayasan Islam Suada (Yasua). Jika ingin kelokasi
Masjid Suada bisa melelalui gang Mts Yasua ataupun
MI. Kondisi jalannya sudah di beton jadi baik untuk

akses kendaraan roda dua maupun empat.

Kondisi Keberagamaan

Desa Pilang Wetan dari dahulu sampai sekarang
terkenal sebagai Desa Santri karena banyaknya pondok
yang berdiri dan secara otomatis santri di desa tersebut
banyak, dalam catatan peneliti Desa Pilang Wetan
terdapat 4 Pondok Pesantren yang masih berdiri dan
aktif sampai sekarang. Terdiri dari 1 pondok putra-putri
yaitu al-Ma’arif, 1 pondok putra Nurus Sakinah dan 2
pondok putri yaitu Bustanul Qur’an dan Asnawiyah.

Banyaknya orang-orang yang pintar agama di
desa tersebut tidak diimbangi dengan regenarasi yang
optimal, bahkan setelah para tokoh agama terdahulu
seperti K. Mukhsin (pendiri Pondok al-Ma’arif), K.



Ahmad (pendiri Pondok al-Ma’arif), K. Munawir
(pendiri Pondok Bustanul Qur’an), KH.Masruchin
Ahmad (pendiri Pondok al-Ma’arif), meninggal kondisi
keagamaan berubah secara drastis.

Menurut Sodri (Takmir Masjid Suada Pilang
Wetan) berawal dari dahulu banyaknya kegiatan
pengajian dan kyai di desa tersebut membuat berbagai
acara pengajian sekarang hilang karena di tinggal
meninggal da’i nya atau di tinggal jama’ahnya. Salah
satu contoh pengajian kitab setiap ahad pagi oleh KH.
Masruchin Ahmad yang jama’ahnya lebih dari 100
jama’ah sekarang jama’ahnya hilang karena tidak ada
yang meneruskan pengajian Kkitab tersebut dan diganti
oleh pengajian semaan al-Qur’an yang sekarang
jama’ahnya kurang dari 50 jama’ah, kemudian mulai
berkurangnya siswa Madrasah Diniyah (Wawancara,
Sodri, 23/12/2016). Padahal sejatinya jika ada banyak
lembaga pendidikan agama di suatu daerah maka
orang-orang pintar agama pun harusnya juga banyak di

desa tersebut.
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3. Tokoh KH. Mukhlas Bagi Masyarakat Pilang

Wetan

Menurut Nur Khamid (masyarakat Pilang Wetan)
KH. Mukhlas adalah seorang pintar dalam hal
keagamaan yang masih mengabdi di Pilang Wetan,
karena sebenarnya banyak masyarakat Pilang Wetan
yang pintar dalam hal keagamaan tapi juga banyak
yang keluar dan menetap di luar daerah Pilang Wetan,
seperti halnya saudara-saudara dari KH. Mukhlas yang
rata-rata menetap di luar daerah Pilang Wetan, ada yang
di Kec. Gubug, Kec. Mranggen dan ada yang di
Sumatra Selatan (Wawancara, Khamid, 15/05/2017).

Khamid menambahkan walaupun KH. Mukhlas
tidak sering bersosialisasi dengan masyarakat secara
langsung, namun dengan sifat karismatiknya KH.
Mukhlas sangat dekat dan disegani oleh masyarakat
Pilang Wetan khususnya (Wawancara, Khamid,
15/05/2017).  Sedangkan  menurut  Khoiruman
(masyarakat Pilang Wetan) masyarakat sangat terbantu
dengan kegiatan-kegiatan keagamaan yang dibuat dan
dipimpin oleh KH. Mukhlas di antaranya pengajian

semaan al-Qur’an, pembacaan manakib, istighosah,



serta jama’ah rutinan yasin dan tahlil karena dapat
membimbing masyarakat Pilang Wetan dengan baik
(wawancara, Khairuman, 15/05/2017).

b. Pengajian Semaan al-Qur’an KH. Mukhlas
1. Biografi KH. Mukhlas

Salah satu kyai yang mengajarkan al-Qur’an
adalah KH. Mukhlas seorang tokoh agama asli
kelahiran Desa Pilang Wetan yang prihatin akan
keadaan masyarakat Pilang Wetan . KH. Mukhlas
sebagai sosok figur kyai tidak terlepas dari peran serta
keluarga dalam mendidik beliau. KH. Mukhlas lahir
pada 10 November 1959 di Demak Jawa Tengah.
Beliau merupakan putra kedua dari Bapak K. Mukhsin
dan Ibu Kastonah. K. Mukhsin merupakan salah satu
tokoh pendiri Yayasan Islam Suada bersama dua tokoh
lainnya yaitu K. Ahmad dan KH. Masruchin Ahmad.
Sedangkan KH. Mukhlas memiliki delapan saudara
yaitu satu kakak perempuan (Mukhoyaroh) dan tujuh
adik (KH. Muhtarom, KH. Muslih, K. Musthofa, K.
Mustain, Mudrikah, Nur Azizah dan Abu), semua anak-
anak K. Mukhsin adalah seorang Hafid al-Qur’an

(wawancara, KH. Mukhlas, 22/12/2016).
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KH. Mukhlas menikah dengan perempuan yang
berasal dari Kecamatan Todanan, Blora yang bernama
Hj Muntari pada 2 April 1985. Dari pernikahan tersebut
dikarunia 3 orang putra yaitu Ulin Nuha (meninggal
waktu masih kecil), Muhammad Aufa (usia 27 tahun),
Zihan Yafi (meninggal pada tahun 2014). Dari tiga
putra KH. Mukhlas hanya gus Muhammad Aufa yang
masih hidup dan sekarang masih mondok dan kuliah di
Pesantren Lirboyo, Jawa Timur (wawancara, KH.
Mukhlas, 22/12/2016).

Menurut Hj. Muntari (istri KH. Mukhlas) dalam
hal pendidikan KH. Mukhlas tidak hanya memberikan
pendidikan agama saja namun juga memberikan
pendidikan umum secara intens kepada putranya. Ini
dimaksudkan  agar  nantinya  mereka  dapat
menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman.
Beliau mempunyai pemikiran bahwa aktivitas dakwah
selalu berubah dan berkembang serta menyesuaikan
kondisi masyarakat dan perubahan zaman. Yang lebih
penting adalah putranya nanti diharapkan bisa
meneruskan perjuangan dalam hal berdakwah salah

satunya dengan menjadi penerus pengasuh Pondok



Nurus Sakinah (wawancara, Hj. Muntari, 22/12/2016).

KH. Mukhlas terlahir dari keluarga yang
sederhana, yaitu dari seorang kyai yang berprofesi
sebagai petani kecil namun sangat aktif dalam
perkembangan keagamaan di masyarakat Pilang Wetan.
Sejak kecil beliau mempunyai cita-cita yang mulia
yaitu ingin  menjadi ahlu al-Qur’an sehingga
bermanfaat bagi agama dan keluarga. Cita-cita beliau
mendapat dukungan yang sangat besar dari kedua orang
tua beliau karena memang orang tua KH. Mukhlas
sangatlah menginginkan putra-putrinya menjadi orang
yang bermanfaat bagi umat. Semua putra-putri K.
Mukhsin dimasukkan di Pesantren semua tidak
terkecuali KH. Mukhlas dan Alhamdulillah semuanya
adalah penghafal al-Qur’an. Namun yang menetap di
Pilang Wetan hanya KH. Mukhlas saja. Terutama KH.
Muslih (adik KH. Mukhlas) yang sekarang menetap di
Kabupaten Oki Sumatra Selatan dan di sana juga
mendirikan pondok pesantren (wawancara, KH.
Mukhlas, 22/12/2016).

Secara formal KH. Mukhlas tidak mengenyam
pendidikan tinggi yaitu hanya menempuh pendidikan

mulai Sekolah Dasar Negeri 1 Desa Pilang Wetan
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lulusan PGA (Pendidikan Guru Agama) akan tetapi
beliau sangat antusias menuntut ilmu. Kemudian
melanjutkan  Pendidikan di  Pondok Pesantren
Arwaniyah Kudus Jawa Tengah yang diasuh oleh KH.
Mc. Arwani Amin hingga khatam al-Qur’an.
Kemudian pada tahun 1980 KH. Mukhlas pindah ke
pondok di Wiradesa Kota Pekalongan untuk melakukan
Tabarukan (mengambil berkah dari orang shaleh) pada
KH Abdul Malik yang juga pernah nyantri di KH. Mc.
Arwani Amin. Baru setelah tiga tahun Tabarukan di
sana KH. Mukhlas pulang ke Desa Pilang Wetan untuk
membantu K. Mukhsin dalam mengelola pondok
pesantrennya (wawancara, KH. Mukhlas, 22/12/2016).
Menurut Hj. Muntari (istri KH. Mukhlas) KH.
Mukhlas adalah seorang yang selalu berpindah-pindah
dalam menuntut ilmu agama tercatat ada beberapa kota
dan kyai yang sempat jadi guru beliau, entah dalam
status santri kilatan (santri sebentar) maupun santri
dalam waktu lama dalam satu guru. Di antara guru-guru
beliau yaitu:
a. K. Mukhsin (ayah beliau)
b. K. Ahmad (kyai di Desa Pilang Wetan)
c. K. Nurhan dari Salatiga (Kilatan)



d. K. Arwani Amin dari kudus (mondok selama tiga
tahun)
e. K. Ruslan (Tabarukan)
f. K. llyas Ali (Tabarukan)
g. KH. Abdul Malik dari Pekalongan (Tabarukan)
Adapun alasan dari beliau memiliki banyak guru
karena  seorang  penghafal  al-Qur’an  harus
mentashihkan (mengecek kebenaran hafalan dan bacaan
al-qur’an) kepada guru yang lain sehingga tidak cukup
memiliki satu guru (wawancara, KH. Mukhlas,
22/12/2016). Setelah pergi untuk menuntut ilmu agama
beliau pulang ke desa untuk membantu dengan ikut
mengajar ngaji al-Qur’an di pondok, kemudian ikut
membantu menjadi pengajar di Madrasah Diniyah
Pilang Wetan, serta Mts Yasua Pilang Wetan. Tiga
tahun kemudian menikah dengan Hj. Muntari setelah
itu mulai pada tahun 1993 mulai mengelola sepenuhnya
Pondok Al-Ma’arif karena K. Mukhsin sudah terlalu
tua dan rata-rata anak K. Mukhsin tidak menetap di

Pilang Wetan.
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Sekarang beliau meneruskan perjuangan dan
mengabdi di masyarakat Pilang Wetan dengan cara
mengamalkan semua ilmu yang telah didapat saat
mondok. Banyak aktifitas dakwah yang dilakukan
diantaranya:

a. Menjadi Pengasuh Pondok Pesantren Nurus Sakinah
Menurut Yahya (Pengurus Pondok Nurus
Sakinah) Pondok Nurus Sakinah adalah pondok
yang berada di Desa Pilang Wetan RT 02/ RW 01,
sejarah pondok yang sekarang diasuh oleh KH.
Mukhlas dan istrinya Hj. Muntari tak lepas dari
sejarah Pondok Al-Ma’arif karena dulunya Pondok
Nurus Sakinah bernama Pondok Putra-putri Al-
Ma’arif termasuk di dalam Yayasan Islam Suada
Pilang Wetan yang di asuh oleh K. Ahmad, K.
Mukhsin, KH. Masruchin Ahmad, KH. Mukhlas,
dan K. Nur Salim (wawancara, Yahya, 11/5/2017).
Pondok Al-Ma’arif didirikan pada hari senin
11 Maret 1963 M bertepatan tanggal 15 Syawal
1382 H untuk menampung para siswa Madrasah dari
luar daerah dan anak-anak sekitar desa Yyang

berminat menambah dan memperdalam wawasan



keagamaan, terutama pengajian al-Qur’an, Tafsir,
Hadist, Figih, Tauhid, dan llmu Alat (Nahwu shorof)
pendirinya K. Ahmad (Imam Masjid Suada), Moh
Syuhadi (Mantan Kepala Desa), K. Mukhsin, dan
tokoh masyarakat lainnya (Buku Khotmil Qur’an Al-
Ma’arif).

Pondok tersebut terdiri dari 4 kompleks
pondok yang terdiri dari 3 kompleks santri putra dan
1 kompleks santri putri.Di sekitar Pondok Al-
Ma’arif juga berdiri beberapa pondok seperti Pondok
Putra Putri Hidayatul Mubtadiin yang diasuh oleh
KH. Masykuri Syahri, Pondok Putri Asnawiyah
yang diasuh oleh KH. Muchozin BF, serta Pondok
Putri Bustanul Qur’an yang diasuh oleh K. Munawir
(wawancara, Yahya, 11/5/2017).

Setelah wafatnya beberapa kyai diantaranya K.
Ahmad, K. Mukhsin, KH. Masyruchin Ahmad, dan
K. Munawir, pada tahun 2012 Pondok Al-Ma’arif
yang diasuh KH. Mukhlas memisahkan diri dari
Pondok Al-Ma’arif dan merubah nama menjadi
Pondok Putra Nurus Sakinah. Jumlah santri yang
terdahulu berada di kompleks yang diasuh oleh KH.

Mukhlas bisa mencapai 200 santri, namun sekarang
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setelah memisahkan diri jumlah santrinya hanya
mencapai 70 santri saja (wawancara, Yahya,
11/5/2017).

Setelah berpisah dengan Pondok Al-Ma’arif
tidak lantas dalam pembelajaran terpisah, para santri
masih sekolah di lembaga Yayasan Islam Suada,
hanya sajaa pengelolaan sepenuhnya ada pada KH.
Mukhlas. Awalnya respon masyarakat sekitar setelah
berganti nama negatif karena tidak mengetahui
alasan dari KH. Mukhlas memisahkan sendiri dari
Yayasan, tapi lama kelamaan anggapan negatif
tersebut hilang dengan sendirinya (wawancara,
Nadikin, 11/5/2017).

. Mendirikan Pengajian Semaan al-Qur’an

Semaan al-Qur’an adalah kegiatan menyimak
bacaan al-Qur’an oleh para jama’ah dengan tujuan
agar jama’ah mengerti bagaimana mengaji al-Qur’an
dengan tartil dan fasih. Awalnya semaan al-Qur’an
yang dilakukan KH. Mukhlas dilakasanakan setiap
bulan puasa saja tepatnya setelah shalat trawih
berjama’ah di Masjid Suada Pilang Wetan
masyarakat yang berjama’ah diajak untuk mengaji

dengan menyimak bacaan al-Qur’an, sedangkan



pengajian setiap ahad pagi dulunya adalah pengajian
Kitab Tafsir al-Jalalai karya Jalaluddin al-Mahally
dan jalaluddin As-Suyuthi serta Kitab lhya
Ulumuddin karya Imam Al-Ghazali yang dipimpin
oleh KH. Masruchin Ahmad (Almarhum) sejak
dahulu yang diikuti oleh banyak jama’ah umum
mulai dari santri dan warga sekitar yang ingin
mempelajari dan memperdalam ilmu agama, namun
setelah KH. Masruchin Ahmad wafat di tahun 2011
banyak jama’ah yang pergi karena tidak ada yang
meneruskan pengajian ini, sehingga baru pada
setelah lebaran di tahun 2012 para tokoh agama dan
masyarakat sepakat untuk meneruskan pengajian
Semaan al-Qur’an KH. Mukhlas yang awalnya
hanya di bulan ramadhan saja di lanjut di setiap ahad
pagi di Serambi Masjid Suada (wawancara, Nadikin,
11/5/2017).

Terkait penyelenggaraan pengajian semaan al-
Qur’an setiap ahad pagi di Serambi Masjid Suada
Pilang Wetan diadakan setelah shalat subuh
berjama’ah kemudian jama’ah dipersilahkan duduk
di serambi masjid dilanjutkan semaan al-Qur’an oleh

KH. Mukhlas sampai sekitar setengah 7 atau 3 juz
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al-Qur’an dalam setiap pertemuan. Dilanjutkan
penjelasan KH. Mukhlas terkait isi kandungan ayat-
ayat yang dibaca sebelumnya sampai jam 8 pagi
baru kemudian istirahat makan dan minum yang
telah disediakan Takmir Masjid Suada setelah itu
bermushofahah (bersalam-salaman) antar jama’ah
(wawancara, KH. Mukhlas, 22/12/2016).

Awal mula pengajian tersebut hanya dihadiri
beberapa jama’ah saja, sekitar 15 jama’ah itupun
warga sekitar masjid saja kemudian KH. Mukhlas
dengan istigomah melakukan rutinitas setiap ahad
pagi dan sekarang jama’ah mencapai hampir 50
jama’ah. Walaupun menurut KH. Mukhlas jama’ah
masih tergolong sedikit namun KH. Mukhlas akan
tetap melakukannya dengan ikhlas dan istiqgomah
karena keadaan masyarakat sekarang, khususnya
Masyarakat Pilang Wetan yang mulai kehilangan
semangat dalam belajar memahami agama, pada hal
agama adalah benteng moralitas, jika sebuah
benteng mulai rusak akibat tidak pernah mempelajari
agama, maka pengaruh negatif dari luar akan mudah
masuk dan merusak moral seorang muslim
(wawancara, KH. Mukhlas, 22/12/2016).



Pengajian yang sudah berjalan lebih dari 5
tahun ini diikuti oleh jamaah yang terdiri dari
jamaah ibu-ibu dan bapak-bapak yang berusia 50-80
tahun. Jamaah yang mengikuti pengajian rutin
berjumlah 39 orang, terdiri dari jamaah laki-laki 17
dan jamaah perempuan 22 orang, namun dalam hal
ini menurut nadikin akan terus bertambah mengingat
pada awal-awal diadakannya pengajian ini jama’ah
tidak sampai 20 jama’ah. Dalam pengajian ini diisi
dengan semaan al-Qur’an kemudian dilanjutkan
dengan materi-materi keislaman yang mencakup
tentang masalah ibadah, akhlak, risalah dan
muamalah (wawancara, Nadikin, 22/12/2016).

Maka dari itu pengajian ini dimaksudkan agar
semangat dalam mempelajari dan memahami agama
semakin meningkat. Selain itu semaan al-Qur’an
sebagai wadah silaturahmi antar semua tingkatan
sosial, dari yang miskin, sedang, dan kaya berkupul
menjadi satu tanpa mempermasalahkan status sosial
karena semua niatnya adalah mendekatkan diri pada
Allah SWT bukan untuk yang lain (wawancara,
Mukid, 22/12/2016).

Demi mengembangkan pengajian semaan al-
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Qur’an tersebut, KH. Mukhlas menghimbau kepada
setiap anggota jama’ahnya untuk terus mengajak
teman, saudara, dan semua kaum muslim mau
menghadiri dan mengikuti acara pengajian tersebut,
karena sangat disadari bahwa di zaman yang modern
ini perlu adanya benteng moralitas agar tetap terjaga
dari berbagai godaan melalui mengikuti acara
pengajian apa saja khususnya pengajian semaan al-

Qur’an ahad pagi.

. Menjadi Pemimpin Jama’ah Manakib

KH. Mukhlas juga aktif dalam jama’ah
Manakib  Al-Khidmah vyang kebetulan pusat
kegiatannya berada di Desa Ngroto Kecamatan
Gubug Kabupaten Grobogan, di mana KH. Mukhlas
menjadi  pemimpin  kegiatan yang diadakan
selapanan (40 hari) tersebut di Desa Pilang Wetan
bersama masyarakat desa tersebut. Biasanya
kegiatan manakib di Desa Pilang Wetan bertempat
di rumah-rumah warga, mushola, bahkan di masjid
(wawancara, Mukid, 22/12/2016).

. Mengajar di Madrasah Tsanawiyah

Selain menjadi pengasuh serta pendiri pegajian

semaan al-Qur’an, KH. Mukhlas juga mengajar di



Madrasah Tsanawiyah Pilang Wetan yang berada
dalam ruang lingkup Yayasan Islam Suada (Yasua).
Sejarah berdirinya Madrasah Tsanawiyah ini juga
didasari banyaknya masyarakat yang datang di Desa
Pilang Wetan untuk menjadi santri. Dengan
banyaknya pondok serta santri-santri yang ada
akhirnya pada tahun 1987 didirikanlah sebuah
lembaga pendidikan formal untuk mengimbangi
aktifitas mengaji para santri, yang diharapkan para
santri mengetahui ilmu dunia dan akhirat secara
imbang (wawancara, KH. Mukhlas, 22/12/2016).
Dalam perkembangannya MTs Pilang Wetan

mempunya siswa dan siswi bukan dari kalangan
santri saja, tapi juga masyarakat umum lainnya
bahkan siswanya sekarang mencapai sekitar seribu
siswa, terdiri dari:

a. Kelas1l :3kelas

b. Kelas2 :3kelas

c. Kelas3 :3kelas
Sehingga dengan banyaknya lembaga pendidikan
diharapkan Desa Pilang Wetan makin dikenal oleh

masyarakat luas dan berperan penting dalam hal
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aktifitas dakwah (wawancara, KH. Mukhlas,
22/12/2016).

Pengajian Semaan al-Qur’an di Masyarakat Pilang
Wetan
a. Sejarah Pengajian Semaan al-Qur’an KH. Mukhlas

Menurut KH. Mukhlas, sejarah semaan al-
Qur’an yang dilakukan awalnya dilaksanakan setiap
bulan puasa saja tepatnya setelah shalat tarawih
berjama’ah di Masjid Suada Pilang Wetan,
masyarakat yang berjama’ah diajak untuk mengaji
dengan menyimak bacaan al-Qur’an yaitu pada
tahun 2000. Biasanya semaan al-Qur’an dipimpin
olen KH. Mukhlas dan K. Fadholi, dengan cara
bergilir setiap sekali ngaji, pengajian tersebut
terlaksana dari awal bulan ramadhan sampai akhir
bulan ramadhan. Setiap malamnya ada tarjet dua juz
al-Qur’an yang harus tercapai dalam pengajian
semaan al-Qur’an. Sehingga setiap bulan ramadhan
berhasil mengkhatamkan dua kali khataman al-
Qur’an. Masyarakat yang ketika ikut berjama’ah
shalat tarawih pun tidak semuanya ikut pengajian

semaan al-Qur’an. Hanya masyarakat yang mau saja



dan KH. Mukhlas dan K. Fadholi tidak
mewajibkannya karena ini bersifat ibadah, namun
KH. Mukhlas dan K. Fadholi hanya menghimbau
dan mengharap partisipasi dari masyarakat
umumnya (wawancara, KH. Mukhlas, 22/12/2016).
Sedangkan pengajian setiap ahad pagi dulunya
adalah pengajian Kitab Tafsir al-Jalalai karya
Jalaluddin al-Mahally dan jalaluddin As-Suyuthi
serta Kitab lhya Ulumuddin karya Imam Al-Ghazali
yang dipimpin oleh KH. Masruchin Ahmad
(Almarhum) sejak dahulu yang diikuti oleh banyak
jama’ah umum mulai dari santri dan warga sekitar
yang ingin mempelajari dan memperdalam ilmu
agama. Setelah KH. Masruchin Ahmad wafat di
tahun 2011 banyak jama’ah yang pergi karena tidak
ada yang meneruskan pengajian
tersebut(wawancara, KH. Mukhlas, 22/12/2016).
Pada tahun 2012 tepatnya setelah lebaran para
tokoh agama, tokoh masyarakat dan masyarakat
berkumpul di serambi masjid untuk bermusyawarah
membahas kekosongan waktu ahad pagi yang
biasanya di isi pengajian kitab oleh KH. Masruchin

Ahmad sekarang sepi, kemudian disepakati untuk
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meneruskan pengajian ahad pagi dan diisi dengan
pengajian semaan al-Qur’an KH. Mukhlas yang
awalnya hanya dilaksanakan di bulan ramadhan saja.
Pada waktu itu juga dibentuk struktur kepengurusan
sederhana pengajian semaan al-Qur’an terdiri dari
pemimpin, bendahara, sarana prasarana, dan
konsumsi. Alasan hanya KH. Mukhlas saja yang
menjadi pembaca semaan al-Qur’an karena tidak
adanya kyai senior yang hafal al-Qur’an selain
beliau, sebenarnya ada anak KH. Mukhlas yang
hafal al-Qur’an namun masih menyelesaikan
pendidikan di Lirboyo Jawa Timur (wawancara,
Nadikin, 11/5/2017). Berikut tabel struktur

kepungurusan pengajian semaan al-Qur’an:



Gambar 1

Struktur Kepengurusan

Pemimpin Pengajian

KH. Mukhlas

l

Bendahara Sarana Prasarana Konsumsi

. “— .
Bpk. Sodri Bpk. Nadikin Bpk. Zuhdi

!

Jama’ah

Sumber : wawancara Bpk. Nadikin

Menurut Sodri (Takmir Masjid dan anggota
jama’ah pengajian semaan al-Qur’an) setelah tidak

adanya pengajian ahad pagi selama hampir satu
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tahun barulah setelah lebaran di tahun 2012 mulai
diadakan lagi, namun jama’ah tidak langsung
banyak karena banyak anggota jama’ah yang dahulu
rutin ikut pengajian ahad pagi sudah terbiasa dengan
aktifitas lain setelah tidak adanya pengajian ahad
pagi selama hampir satu tahun. Akibatnya harus
mulai dari awal lagi dan hanya masyarakat yang
aktif di Takmir Masjid Suada yang ikut di awal-awal
dimulainya lagi pengajian ahad pagi (wawancara,
Sodri, 11/5/2017).

. Kegiatan dan Anggota Semaan al-Qur’an

Pengajian semaan al-Qur’an oleh KH.
Mukhlas diadakan setelah shalat subuh berjama’ah
kemudian jama’ah dipersilahkan duduk di serambi
masjid dilanjutkan semaan al-Qur’an oleh KH.
Mukhlas sampai sekitar setengah 7 atau 3 juz al-
Qur’an dalam setiap pertemuan dengan tujuan setiap
2,5 bulan bisa khataman al-Qur’an. Dilanjutkan
penjelasan terkait isi kandungan ayat-ayat yang
dibaca sebelumnya dan biasanya KH. Mukhlas
mengkaitkan dengan kejadian-kejadian yang sedang
ramai diperbincangkan sehingga nanti jama’ah bisa

mendapatkan ilmu dan hikmah dari penjelasan



tersebut, sampai jam 8 pagi baru kemudian istirahat
makan dan minum yang telah disediakan Takmir
Masjid Suada setelah itu bermushofahah (bersalam-
salaman) antar jama’ah (wawancara, KH. Mukhlas,
22/12/2016). Pengajian semaan al-Qur’an hanya
diisi oleh KH. Mukhlas saja karena K. Fadholi yang
dulunya selalu menjadi patner pengganti ketika
semaan waktu ramadhan adalah seorang yang
bekerja diluar kota dan hanya pulang disaat
ramadhan saja. Sehingga mau tidak mau KH.
Mukhlas saja yang mengisi pengajian semaan al-
Qur’an dan bisa istigomah sampai sekarang
(wawancara, Sodri, 11/5/2017).

Pengajian semaan al-Qur’an setiap ahad pagi
di Serambi Masjid Suada sudah berjalan lebih dari 5
tahun ini diikuti oleh jama’ah yang terdiri dari
jamaah ibu-ibu dan bapak-bapak yang berusia 50-80
tahun. Jama’ah yang mengikuti pengajian rutin
berjumlah 39 orang, terdiri dari jama’ah laki-laki 17
yang biasanya menyimak mengelilingi KH. Mukhlas
di serambi masjid dan jama’ah perempuan 22 orang
yang biasanya menyimak di tempat sholat putri.

Rata-rata jama’ah yang mengikuti pengajian ini
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berprofesi sebagai petani, namun adapula berprofesi
sebagai selain petani seperti guru dan pedagang.
Dalam pengajian tersebut jarang dihadiri oleh kyai-
kyai yang menjadi pengasuh pondok, inilah yang
disayangkan oleh masyarakat sehingga ada
masyarakat yang menganggap para tokoh agama di
Pilang Wetan kurang kompak dan bersatu dalam
membimbing masyarakat Pilang Wetan (wawancara,
Nadikin, 22/12/2016).

Namun dukungan masyarakat atas kegiatan
semaan al-Qur’an cukup besar dengan adanya
sumbangan dana untuk mengembangkan pengajian
semaan al-Qur’an kemudian walaupun jama’ah
pengajian semaan al-Qur’an tidak terlalu banyak
namun dalam hal ini menurut nadikin akan terus
bertambah mengingat pada awal-awal diadakannya
pengajian ini jama’ah tidak sampai 20 jama’ah.
Dalam pengajian ini diisi dengan semaan al-Qur’an
kemudian  dilanjutkan  dengan  materi-materi
keislaman yang mencakup tentang masalah ibadah,
akhlak, risalah dan muamalah (wawancara, Nadikin,
22/12/2016).

Menurut KH. Mukhlas tujuan semaan al-



Qur’an adalah:
1) Meningkatkan  kesadaran masyarakat akan
manfaatnya membaca al-Qur’an.
2) Meningkatkan tingkat religiusitas di masyarakat
Pilang Wetan Kebonagung Demak
3) Menjalin Ukhuwah Islamiyah
4) Menjalin silaturahim antar para jamaah
5) Menjadikan masyarakat yang religius
6) Memperluas kegiatan dakwah Islam
7) Dapat menjalin hubungan yang baik antara KH.
Mukhlas dengan para jamaahnya.
. Faktor Pendukung dan Penghambat
Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan
dengan KH. Mukhlas bahwa ada beberapa faktor
pendukung dan faktor penghambat dalam
menjalankan kegiatan pengajian semaan al-Qur’an,
di antaranya adalah:
1) Faktor Pendukung
a) Kemampuan KH. Mukhlas yang mempunyai
bekal sebagai penghafal al-Qur’an dan
mengerti tafsirnya sehingga dalam

pelaksanaan pengajian semaan al-Qur’an juga
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bisa menjelaskan isi kandungan ayat al-Qur’an
kepada masyarakat.

b) Motivasi dari keluarga serta masyarakat yang
selalu mendukung kegiatan pengajian baik
dengan dukungan moril dan materil.

c) Semangat dalam berjuang beribadah semata-
mata karena ridha Allah SWT.

d) Rasa keprihatinan beliau dengan keadaan
keagamaan masyarakat tersebut yang mulai
lalai dengan kewajiban sebagai hamba.

e) Sinergi antara KH. Mukhlas Takmir Masjid
dan anggota pengajian semaan al-Qur’an.

f) Sarana dan prasarana yang memadai dalam
melakukan pengajian semaan al-Qur’an.

g) Di sekitar Pilang Wetan hanya ada satu
pengajian semaan al-Qur’an yang rutin
diselenggarakan setiap minggu.

2) Faktor Penghambat

a) Belum adanya patner atau pengganti yang bisa

istigomah dalam memimpin acara semaan al-

Qur’an



b) Keadaan masyarakat yang telah terbiasa
dengan tidak adanya kegiatan pengajian di hari
ahad seperti dahulu.

c) Kehadiran jama’ah belum bisa istiqgomah
karena berbagai alasan di antaranya masih
tergantung musim tanam padi dan panen.

d) Rata-rata jama’ah adalah orang tua yang tidak
bisa membaca al-Qur’an dan hanya bisa
mendengarkan bacaan KH. Mukhlas saja.
Sehingga apabila sebagian jama’ah yang bisa
membaca al-Qur’an kebetulan tidak hadir KH.
Mukhlas akan kesulitan dalam melakukan
pengajian semaan al-Qur’an.

e) Lambatnya perkembangan jumlah jama’ah
yang ikut pengajian semaan al-Qur’an.

f) Kurangnya partisipasi kyai lain terhadap
pengajian semaan al-Qur’an ini.

g) Masih tergantungnya biaya akomodasi dengan
uang khas Masjid Suada.

h) Jama’ah masih seenaknya sendiri saat semaan
al-Quran dilaksanakan terkadang tertidur

terkadang juga main hp sendiri.
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Dari semua faktor pendukung dan
penghambat di atas peneliti dapat menyimpulkan
bahwa dalam mengubah suatu kebiasaan suatu
masyarakat harus dilandasi dengan rasa ikhlas
dan kesabaran dalam beristiqomah, agar dakwah
bisa terus berlanjut dan tidak berhenti begitu saja.
Oleh karena itu, hal tersebut bisa menjadi
pembelajaran dan intropeksi diri untuk bisa
membenahi dan memperkecil faktor penghambat
dalam melakukan suatu kegiatan untuk mencapai

tujuan yang direncanakan.
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METODE DAKWAH KH. MUKHLAS DI
MASYARAKAT PILANG WETAN KEBONAGUNG
DEMAK

Analisis Semaan al-Qur’an Sebagai Metode Dakwah
KH. Mukhlas

Pada BAB |1l peneliti telah melampirkan data-data
yang diperoleh dari lapangan dengan metode wawancara,
observasi dan dokumentasi. Melalui data-data yang
diperoleh dengan teknik pengambilan data tersebut
kemudian penulis akan menganalisis data tersebut. Dalam
hal ini, peneliti akan mencoba menganalisis pngajian
semaan al-Qur’an sebagai metode dakwah di masyarakat
Pilang Wetan Kebonagung Demak.

Berdakwah bagi setiap umat muslim merupakan tugas
mulia, artinya setiap umat muslim berkewajiban menjadi
pengajar, penyeru, atau pemanggil kepada umat yang
lainnya untuk melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar,
agar senantiasa membangun diri demi meraih keberhasilan,

kebahagiaan, dan ketentraman hidup baik di dunia maupun



di akhirat. Islam tidak mampu berkembang dengan baik bila
umatnya terbelakang, bodoh dan tidak dapat menempatkan
diri ditengah-tengah perkembangan dan kemajuan teknologi
yang berlangsung saat ini.

Dakwah merupakan suatu bagian yang pasti dalam
kehidupan beragama, dan merupakan aktualisasi imani yang
dimanifestasikan dalam suatu sistem kegiatan manusia yang
beriman yang dilaksanakan secara teratur untuk
mempengaruhi perasaan, pikiran dan tindakan manusia
dalam rangka mengusahakan terwujudnya ajaran Islam
dalam berbagai segi kehidupan dengan menggunakan cara
atau metode tertentu.

KH. Mukhlas sorang ulama yang menguasai beberapa
ilmu-ilmu agama seperti ilmu figih, ilmu tafsir, ilmu hadist
dan lain-lainnya. Dalam berdakwah beliau menyampaikan
materi-materi dakwah yang sesuai dengan kondisi
masyarakat separti sekarang, namun apa yang disampaikan
oleh beliau tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan hadist.
KH. Mukhlas dalam menyampaikan materi yang di atas
menggunakan beberapa cara yang sesuai dengan kondisi

masyarakat yaitu:
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Ceramah

Cara ceramah ini termasuk dalam metode mauidah
hasanah atau nasihat yang baik, maksudnya adalah
memberikan nasihat kepada orang lain dengan cara yang
baik, yaitu petunjuk-petunjuk ke arah kebaikan dengan
bahasa yang baik, dapat diterima, berkenan di hati,
menyentuh perasaan yang berlandaskan dalam al-Qur’an
Surah an-Nahl ayat 125 (Amin, 2009: 99).

Ceramah biasa dilakukan oleh para da’i karena
sifatnya simple dan tidak terlalu membutuhkan alat sebagai
pendukungnya yaitu berisi nasihat yang baik, artinya
memberikan nasihat kepada masyarakat dengan cara yang
baik, berupa petunjuk-petunjuk kearah yang kebaikan
dengan menggunakan bahasa atau tutur kata yang baik yang
dapat mengubah hatinya, agar nasehat tersebut dapat
diterima, menyentuh perasaan, menghindari sikap kasar,
sehingga mad’u ikhlas dan atas kesadarannya dapat
mengikuti ajaran-ajaran yang disampaikan oleh da i.

Metode ini sering digunakan oleh KH. Mukhlas dalam
pengajian semaan al-Qur’an yang diadakan setiap ahad pagi
di Masjid Suada Pilang Wetan. KH. Mukhlas
menyampaikan dakwahnya dengan penuh rasa sabar dan

tenang, sehingga jama’ahnya dapat menerima apa yang



disampaikannya dengan baik. Agar jama’ah tidak bosan
untuk mendengar ceramahnya, terkadang KH. Mukhlas
menyelingi dengan gurauan atau dengan syi’iran beliau.
Materi yang disampaikan di metode ceramah ini diambil
dari al-Qur’an yang sebelumnya dibaca, Hadist serta
syari’at-syari’at Islam. Namun kelemahan dari metode
ceramah tersebut, materi yang disampaikan seringkali
diulang-ulang. Metode ceramah juga mampu memberikan
pengaruh keberagamaan yang mendalam bagi para mad’u-
nya yaitu dari materi-materi yang disampaikan oleh beliau.
. Tanya Jawab

Cara Tanya jawab ini termasuk dalam metode
mujadalah bi al-1ati hiya ahsan yang biasa dilakukan dengan
menggunakan tanya jawab atau diskusi untuk mengetahui
sampai sejauh mana ingatan atau pikiran seseorang dalam
memahami atau menguasai materi dakwah (Munir, 2006:
7). Dalam pelaksanaan pengajian semaan al-Qur’an terdapat
sesi pertanyaan oleh para jama’ah yang hadir serta dijawab
oleh KH. Mukhlas.

Biasanya pertanyaan jama’ah berkaitan dengan
masalah pribadi yang sedang dijalani oleh jama’ah agar
mengetahui pandangan agama terhadap permasalahan yang

sedang dihadapi sehingga jama’ah berharap ada solusi yang
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tepat menurut al-Qur’an dan Hadits. Dalam sesi ini terlihat
perbedaan jama’ah yang benar-benar mengikuti penjelasan
dari KH. Mukhlas dengan jama’ah yang tidak fokus
terhadap materi yang disampaikan olehnya. Namun
kelemahan dari metode tersebut terkadang membuat acara
kurang kondusif karena banyak jama’ah yang akan ngbrol
sendiri dan hanya jama’ah yang bertanya saja yang
mendengarkan jawaban atas pertanyaannya.

Pembacaan al-Qur’an

Pembacaan al-Qur’an termasuk metode al-kzikmah
merupakan suatu metode pendekatan komunikasi yang
dilandaskan atas dasar persuasif. Karena dakwah bertumpu
pada human oriented maka konsekuensi logisnya adalah
pengakuan dan penghargaan pada hak-hak yang bersifat
demokratis, agar fungsi dakwah yang utama (bersifat
informatif) (Amin, 2009: 98).

Kata hikmah juga berarti perkataan yang jelas dan
tegas disertai dengan dalil yang dapat mempertegas
kebenaran serta dapat menghilangkan keraguan (Tasmara,
1987: 37). Dalam pembacaan al-Qur’an KH. Mukhlas
melakukan seaman al-Qur’an yang kemudian didengarkan
dan disimak oleh para jama’ah selain agar bisa meniru

bacaan yang dibaca KH. Mukhlas dengan tartil juga



dijadikan sebuah hukum vyang nantinya dibahas dan
dijelaskan setelah pembacaan al-Qur’an selesai, kemudian
dikaitkan dengan permasalahan yang ada di masyarakat
sehingga masyarakat dapat memetik hikmah dari penjelasan
KH. Mukhlas yang berdasar atas al-Qur’an dan Hadist.

Kelemahan dalam metode tersebut dengan durasi
pembacaan al-Qur’an yang bisa dibilang lama serta kondisi
jama’ah yang rata-rata berumur tua sangatlah kurang pas
karena dari segi kebugaran kesehatan para orang tua sangat
rentan dengan sakit, capek dan malas. Jika hal tersebut terus
berlanjut dikhawatirkan kondisi kesehatan jama’ah akan
terganggu sehingga tidak bisa mengikuti kegiatan semaan
al-Qur’an kembali.

Dari  metode-metode dakwah tersebut dapat
meningkatkan keberagamaan masyarakat Pilang Wetan
khususnya pada ibadah. Ilmu yang telah mereka dapat apa
yang telah disampaikan oleh KH. Mukhlas tidak hanya
didengarkan tetapi juga ditanamkan dalam hati serta di
terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Perlu dipahami
bahwa ibadah bukanlah tujuan dalam hidup kita, jika ibadah
menjadi tujuan, maka selesai kita shalat, maka selesai juga
segala wurusan. Selesai Ramadhan, maka betul-betul

“Lebaran” alias bubaran. Ibadah yang kita lakukan haruslah

125



126

berproses, dan akhir dari ibadah itu sebanarnya merupakan
suatu awal. Saat kita salam ketika shalat, itu adalah awa.
Akhir puasa atau Lebaran juga awal bagi kita untuk
merealisasikan makna-makna ibadah itu di luar masa
ibadah.

Keberagamaan yang bersifat efektif (sebagaimana
telah diajarkan dalam ibadah puasa Ramadhan), yang
berdampak kepada perilaku dan kepribadian, bukan hanya
sebagai sebuah ritual rutin. Oleh karenanya spiritualitas
yang diharapkan terlahir dari ibadah kita adalah spiritualitas
dinamis, bukan spiritualitas pasif atau statis, apalagi yang
berorientasi individual (ke-aku-an). Ibadah-ibadah yang kita
lakukan memang berorientasi kepada Tuhan, tapi juga harus
ada orientasi ke dalam (kepada diri manusia) untuk
mengembangkan kepribadian. Dalam beribadah memang
tujuan kita lillahi ta’ala (hanya untuk Allah), tetapi bukan
berarti kita beribadah hanya demi Tuhan untuk Tuhan,
tetapi juga dalam niat lillahi ta’ala, terkandung makna di
dalamnya li an-nas (untuk manusia). Bukan hanya lil
mu’min (Untuk orang mukmin) atau lil muslim (untuk orang
muslim) saja, tetapi untuk seluruh manusia, sebagai reduksi

(pengurangan) dari kata /il ‘alamin (untuk seluruh alam



semesta). Keberagamaan vyang efektif adalah yang

membawa dampak kepada kepribadian.

Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat

Setelah menganalisis pengajian semaan al-Qur’an
sebagai metode dakwah KH. Mukhlas di masyarakat Pilang
Wetan Kebonagung Demak, maka selanjutnya peneliti akan
mencoba menganalisis faktor-faktor yang menjadi
pendukung dan penghambat dalam melaksanakan pengajian
semaan al-Qur’an sebagai metode dakwah di masyarakat
Pilang Wetan Kebonagung Demak. Untuk
mengidentifikasikan hal itu, peneliti menerapkan analisis
SWOT.

Rangkuti (2008:18) menjelaskan bahwa analisis
SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis
untuk merumuskan strategi organisasi. Analisis ini
didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan
kekuatan (strength) dan peluang (opportunity), namun
secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan
(weakness) dan ancaman (threat). Strength (kekuatan),
merupakan kondisi kekuatan yang terdapat dalam
organisasi, proyek atau konsep bisnis yang ada. Kekuatan

yang dianalisis merupakan faktor yang terdapat dalam
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tubuh organisasi, proyek atau konsep bisnis itu sendiri.
Weakness (kelemahan), merupakan kondisi kelemahan yang
terdapat dalam organisasi, proyek atau konsep bisnis yang
ada. Kelemahan yang dianalisis merupakan faktor yang
terdapat dalam tubuh organisasi, proyek atau konsep bisnis
itu sendiri. Opportunity (peluang), merupakan kondisi
peluang berkembang di masa datang yang terjadi. Kondisi
yang terjadi merupakan peluang dari luar organisasi, proyek
atau konsep bisnis itu sendiri.misalnya kompetitor,
kebijakan pemerintah, kondisi lingkungan sekitar. Threat
(ancaman), merupakan kondisi yang mengancam dari luar.
Ancaman ini dapat mengganggu kelangsungan sebuah

organisasi.

Tabel Il
Analisis SWOT

Strength (Kekuatan) Weakness (Kelemahan)

KH. Mukhlas adalah seorang

1. KH. Mukhlas adalah seorang kyai

- kyai yang

mempunyai yang jarang bersosialisasi dengan
karismatik yang bisa masyarakat sekitar karena waktu
mendorong minat jama’ah beliau banyak dihabiskan untuk
untuk ikut pengajian mengajar madrasah dan mengasuh
KH. Mukhlas memiliki pondok.

keahlian menghafal al-Qur’an
yang menjadi bagian penting
dari pengajian semaan al-

. Dalam menjelaskan isi kandungan

al-Qur’an KH. Mukhlas jarang
menyelipkan guyonan sehingga

128




Qur’an.

. Adanya semangat dan
dukungan dari masyarakat
berupa makanan yang

terkadang juga berasal dari
shodagoh masyarakat.

. Kesadaran dari jama’ah akan
pentingnya belajar agama.

. Dapat memahamkan jama’ah
tentang isi al-Qur’an.
Kemampuan untuk
mentransfer keahlian membaca
al-Qur’an pada jama’ah.

. Adanya kekompakan panitia
dalam melaksanakan pengajian
semaan al-Qur’an.

. Kurang

. Sulitnya

terasa membosankan.

efisiensinya  kegiatan
karena waktu yang lama sehingga
membuat jama’ah kelelahan dan
mengantuk.

. Kurangnya dana oprasional yang

bisa menunjang kegiatan pengajian
semaan karena  jama’ah tidak
dipungut biaya.

menumbuhkan  rasa
semangat lagi pada jama’ah yang
sudah terbiasa dengan kegiatan lain
di hari ahad.

. Masih tergantungnya dengan uang

khas Masjid.

. Kurangnya konsentrasi jama’ah

sehingga sering berbicara sendiri
ketika semaan al-Qur’an
berlangsung

Opportunity (Peluang)

Threat (Ancaman)

Masyarakat umum bisa
mengikuti pengajian semaan
al-Qur’an demi meningkatkan
pemahaman agama kemudian
diamalkan  di daerahnya
masing-masing

Masyarakat umum bisa
mendonaturkan sebagian
rizkinya untuk kepentingan
ummat melalui  pengajian
semaan al-Qur’an

Potensi untuk melatih santri

1. Datangnya musim panen dan

tanam. Di mana ketika musim
panen tiba masyarakat lebih
memilih untuk bekerja di sawah
begitu juga ketika musim tanam
padi tiba

. Adanya tontonan televisi yang

lebih menarik pada saat semaan
al-Qur’an
Banyaknya wisata-wisata baru

yang berada tidak jauh dari desa

pilang yang ramai dikunjungi
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membaca al-Qur’an di
masyarakat  karena  letak
pondok dan masjid yang tidak

jauh.
. Memperkuat keimanan
jama’ah sehingga tidak

terpengaruh  dengan ajaran-
ajaran yang menyesatkan

. Pelaksanan yang mudah dan
simple dapat di rolingnya
tempat kegiatan sehingga acara
bisa berkembang pesat

. Dapat memperkuat tali
silaturahim dengan adanya
pengajian semaan al-Qur’an

. Menambah kepopuleran Desa
Pilang Wetan sebagai desa
santri di sekitar Kabupaten
Demak dan Kabupaten
Grobogan.

setiap hari libur sehingga banyak
masyarakat yang lebiih memilih
ke tempat wisata dari pada ke
pengajian.

. Banyaknya gereja dan klenteng

yang berada di daerah Gubug
yang letaknya tidak jauh dari
Desa Pilang Wetan sehingga
dikhawatirkan banyak masyarakat
muslim di Desa Pilang Wetan
yang terpengaruh dengan ajaran
agama lain.

1. Faktor Internal (kekuatan dan kelemahan)

a. Kekuatan (Strengths)

1) KH. Mukhlas

adalah seorang kyai yang

mempunyai karismatik yang bisa mendorong minat

jama’ah untuk ikut pengajian

2) KH. Mukhlas memiliki keahlian menghafal al-

Qur’an yang menjadi bagian penting dari pengajian

semaan al-Qur’an.
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3) Adanya semangat dan dukungan dari masyarakat
berupa makanan yang terkadang juga berasal dari
shodagoh masyarakat.

4) Kesadaran dari jama’ah akan pentingnya belajar
agama walaupun sudah tua

5) Dapat memahamkan jama’ah tentang isi al-Qur’an.

6) Kemampuan untuk mentransfer keahlian membaca
al-Qur’an pada jama’ah.

7) Adanya kekompakan panitia dalam melaksanakan
pengajian semaan al-Qur’an sehingga acara bisa
terkendali dan terlaksana dengan lancar.

. Kelemahan (Weakness)

1) KH. Mukhlas adalah seorang kyai yang jarang
bersosialisasi dengan masyarakat sekitar karena
waktu beliau banyak dihabiskan untuk mengajar
madrasah dan mengasuh pondok.

2) Dalam menjelaskan isi kandungan al-Qur’an KH.
Mukhlas jarang menyelipkan guyonan sehingga
terasa membosankan

3) Kurang efisiensinya kegiatan karena waktu yang
lama sehingga membuat jama’ah kelelahan dan

mengantuk.
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4) Kurangnya dana oprasional yang bisa menunjang
kegiatan pengajian semaan karena jama’ah tidak
dipungut biaya.

5) Sulitnya menumbuhkan rasa semangat lagi pada
jama’ah yang sudah terbiasa dengan kegiatan lain
di hari ahad.

6) Masih tergantungnya dengan uang khas Masjid
sehingga pengajian tidak berjalan dengan mandiri

7) Kurangnya konsentrasi jama’ah sehingga sering
berbicara sendiri ketika semaan al-Qur’an
berlangsung

2. Faktor Eksternal (peluang dan ancaman)
c. Peluang (Opportunity)

1) Masyarakat umum bisa mengikuti pengajian
semaan al-Qur’an demi meningkatkan pemahaman
agama kemudian diamalkan di daerahnya masing-
masing.

2) Masyarakat umum bisa mendonaturkan sebagian
rizkinya untuk kepentingan ummat melalui
pengajian semaan al-Qur’an

3) Potensi untuk melatih santri membaca al-Qur’an di
masyarakat karena letak pondok dan masjid yang
tidak jauh..
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4) Memperkuat keimanan jama’ah sehingga tidak
terpengaruh dengan ajaran-ajaran yang
menyesatkan

5) Pelaksanan yang mudah dan simple dapat di
rolingnya tempat kegiatan sehingga acara bisa
berkembang pesat

6) Dapat memperkuat tali silaturahim dengan adanya
pengajian semaan al-Qur’an

7) Menambah kepopuleran Desa Pilang Wetan
sebagai desa santri di sekitar Kabupaten Demak
dan Kabupaten Grobogan.

. Ancaman (Threats)

1) Datangnya musim panen dan tanam. Di mana
ketika musim panen tiba masyarakat lebih memilih
untuk bekerja di sawah begitu juga ketika musim
tanam padi tiba

2) Adanya tontonan televisi yang lebih menarik pada
saat semaan al-Qur’an

3) Banyaknya wisata-wisata baru yang berada tidak
jauh dari desa pilang yang ramai dikunjungi setiap
hari libur sehingga banyak masyarakat yang lebiih

memilih ke tempat wisata dari pada ke pengajian.
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4) Banyaknya gereja dan klenteng yang berada di
daerah Gubug yang letaknya tidak jauh dari Desa
Pilang Wetan sehingga dikhawatirkan banyak
masyarakat muslim di Desa Pilang Wetan yang
terpengaruh dengan ajaran agama lain.

Kemajuan teknologi yang banyak disalah gunakan
Uraian di atas merupakan analisis semaan al-Qur’an sebagai
metode dakwah KH Mukhlas di masyarakat Pilang Wetan
Kebonagung Demak. Analisis tersebut meliputi media
dakwah KH Mukhlas, analisis terhadap unsur manusia
dalam semaan al-Qur’an, Analisis terhadap unsur materi
atau pesan dakwah dalam semaan al-Qur’an, analisis
terhadap metode dakwah dalam semaan al-Qur’an, analisis
faktor pendukung dan penghambat dalam semaan al-Qur’an
telah dibahas pada bab ini.

Berdasarkan analisis tersebut peneliti beranggapan
bahwa semaan al-Qur’an yang digunakan oleh KH Mukhlas
sebagai metode dakwah sudah memberikan dampak positif
terhadap masyarakat Pilang Wetan Kebonagung Demak.
Hal itu ditandai dengan meningkatnya emosi keagamaan
dalam aspek kejiwaan dan spritualitas pada jamaah semaan
al-Qur’an  serta  bertambahnya  anggota  jama’ah.

Terwujudnya tujuan dakwah tersebut tidak terlepas dari



ketepatan KH Mukhlas dalam menggunakan pengajian
semaan al-Qur’an sebagai metode untuk berdakwah. Untuk
mengetahui lebih jelasnya, dapat diketahui pada kesimpulan

dalam bab selanjutnya.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari deskripsi dan analisis tentang pengajian
semaan al-Qur’an sebagai metode dakwah KH. Mukhlas

di masyarakat Pilang Wetan Kebonagung Demak, maka

peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Dalam melaksanakan dakwahnya, KH. Mukhlas
menggunakan sebuah pengajian semaan al-Qur’an
sebagai metode dakwah di masyarakat Pilang Wetan.
Dalam pengajian tersebut KH. Mukhlas menggunakan
beberapa cara dalam penyampaian dakwah seperti
ceramah, tanya jawab, dan pembacaan al-Qur’an
yang semua itu dilakukan untuk meningkatkan
keberagamaan masyarakat Pilang Wetan khususnya
pada ibadah. llmu yang telah mereka dapat apa yang
telah disampaikan oleh KH. Mukhlas tidak hanya
didengarkan tetapi juga ditanamkan dalam hati serta
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Faktor penghambat dalam melaksanakan pengajian
semaan al-Qur’an sebagai metode dakwah KH.
Mukhlas yaitu keberangkatan jama’ah masih

tergantung dengan musim tanam dan panen, jika
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musim panen dan tanam tiba banyak jamaah yang
tidak Dberangkat dan lebih  memilih  untuk
menyelesaikan pekerjaan di sawah kemudian
banyaknya wisat-wisata yang baru berdiri yang
letaknya tidak jauh dari desa tersebut sehingga banyak
masyarakat lebih memilih liburan ke tempat wisata..
Sedangkan faktor pendukung dakwah KH. Mukhlas di
Pilang Wetan Kebonagung Demak yaitu : Pertama,
pribadi KH. Mukhlas yang mempunyai sifat ikhlas
dan istigomah di dalam melaksanakan tugas dakwah,
karena dengan sifat inilah yang membuat beliau
mampu bertahan di dalam perjuangan mencapai cita-
cita yang diinginkan yaitu tersebar luasnya al-Qur’an
di masyarakat. Kedua, adanya pengaruh kekaguman
masyarakat terhadap sosok KH Mukhlas yang
kharismatik. Ketiga beliau mempunya bekal yaitu

hafiz al-Qur’an dan punya banyak ilmu keagamaan.

B. Saran-saran
Setelah mengadakan penelitian di pengajian
semaan al-Qur’an KH. Mukhlas di masyarakat Pilang
Wetan Kebonagung Demak. Ada beberapa saran yang

ingin peneliti sampaikan dalam penelitian ini, antara lain:



1. Kepada Pemimpin Pengajian, alangkah baiknya jika
kegiatan organisasi ini bisa mempunyai sumber
akomodasi sendiri sehingga bisa melaksankan acara
tanpa membebani biaya pengeluaran Masjid Suada
Pilang Wetan. Untuk waktu pelaksanaan kalau bisa
dipersingkat karena menurut peneliti terlalu lama
sehingga kurang efektif. Mencari dukungan sebanyak-
banyaknya agar jama’ah pengajian tambah ramai.

2. Kepada Pengurus Pengajian, perlu adanya koordinasi
kepada berbagai pihak demi berkembangnya acara
tersebut, sehingga dalam pelasanaan pengajian ini
semua akan terbantu dari segi keuangan, publikasi
sehingga banyak yang tahu dan makin banyak
jama’ahnya. Kalau bisa pengajian Semaan juga
diroling di tempat yang lain, sepeerti di mushola-
mushola RT mengingat Desa Pilang Wetan
mempunyai mushola disetiap RT nya karena menurut
peneliti dengan cara semacam itu biisa lebih
mempengaruhi  banyak  lingkungan  sehingga
berdampak dengan perkembangan pengajian semaan
al-Qur’an. Mau merangkul semua lapisan masyarakat

kususnya warga Pilang Wetan Kebonagung Demak.
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3. Kepada para jama’ah, agar perlu prihatin dengan
kondisi  keagamaan  sekarang dengan cara
melonggarkan waktunya setiap hari minggu ataupun
setiap diadakannya pengajian sehingga tidak
terganggu oleh kegiatan di sawah. mengajak anak-
anaknya agar mau belajar agama salah satunya dengan
mengikuti pengajian semaan sehingga terhindar dari
pengaruh buruk dunia luar, karena anak muda adalah

generasi bagi lingkungannya masing-masing.

C. Penutup

Mengakhiri skripsi ini, penulis memanjatkan puiji
syukur Alhamdulillah kehadirat Allah SWT, atas
limpahan rahmat dan hidayahNya, sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini. Tidak lupa penulis
mengucapkan banyak terima kasih kepada berbagai
pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan skripsi
ini. Penulis menyadari sepenuhnya, bahwa penulisan ini
skripsi ini masih jauh dari memadai. Di sana sini masih
banyak terdapat kelemahan dan kekurangan, baik yang
menyangkut isi maupun bahasa penyampaiannya. Oleh
karena itu saran dan kritik yang konstruktif dari berbagai

pihak sangat kami harapkan.



Akhirnya penulis hanya berharap semoga skripsi
ini dapat bermanfaat bagi diri penulis pada khususnya
dan pada pembaca pada umumnya.
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Lampiran 1

FOTO-FOTO PENGAJIAN SEMAAN AL-QUR’AN DI
MASYARAKAT PILANG WETAN KEBONAGUNG
DEMAK

Gambar 1 : KH. Mukhlas sedang semaan al-Qur’an



Gambar 2 : Jama’ah laki-laki yang sedang menyimak al-
Qur’an

Gambar 3 : Jama’ah laki-laki yang sedang menyimak al-
Qur’an



Gambar 4 : Jama’ah perempuan yang sedang menyimak al-
Qur’an

Gambar 5 : Mts Yasua Pilang Wetan



Gambar 6 : Pondok Al-Ma’arif



Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA
A. Pengasuh
KH. Mukhlas 1. Nama asli dan panggilannya
apa bapak?

2. Tempat tanggal lahirnya di
mana? Dari pasangan?

3. K. Mukhsin mempunya anak
berapa?

4. Sekarang  profesi  anak-
anaknya apa saja?

5. Daftar pendidikan bapak?

6. Istrinya namanya siapa?

7. Dikarunia anak berapa? Dan
sekarang penddikannya
seperti apa?

8. Sejak kapan menjadi
pengasuh pondok?

9. Bagaimana sejarah  anda
menjadi pengasuh?

10. Bagaimana sejarah  berdiri

Pondok Nurus Sakinah?




11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Kenapa Pondok Al-Ma’arif
bisa berubah menjadi Nurus
Sakinah?

Apa respon  masyarakat
sekitar  setelah pondok
berganti nama?

Bagaimana kondisi
manajemen pondok sebelum
dan sesudah pergantian nama
pondok ?

Berapa jumlah santri sebelum
dan sessudah pergantian nama
pondok?

Berasal dari daerah mana para
santri?

Untuk sampai saat ini aktif
dikegiatan apa saja?

Selain  sebagai  pengasuh
pondok, apakah mempunyai
jabatan lain di instansi lain?
Dengan banyaknya kegiatan
apakah mengganggu sebagai

pengasuh?




19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

Terkait semaan al-Qur’an itu

kegiatannya seperti apa?

Bagaimana  sejarah  bisa
mendirikan pengajian semaan
?

Bagaimana cara

memperkenalkan  pengajian
semaan sehingga bisa aktif
sapai sekarang?

Berapa jumlah jama’ah yang
ikut?

Apa tujuan anda mendirikan
penajian semaan?

Siapa saja yang mengikuti
pengajian semaan?
Bagaimana pengelolaannya?
Apakah mempunyai rencana
lain demi mengembangkan

pengajian semaan?

Apa faktor pendukung dan
penghambat dalam
melaksanakan pengajian

semaan?




B. Bu Muntari

Bu Nyai Muntari

1. Kapan KH. Mukhlas
dengan beliau menikah?

2. Seperti apa pendidikan
KH. Mukhlas?

3. Respon anda dengan
kegiatan keagamaan yang
diikuti  KH.  Mukhlas
terutama pengajian
semaan al-Qur’an?

C. Anggota Jama’ah

Bpk. Sodri

. Apa respon anda dengan adanya

kegiatan pengajian semaan?

. Sudah berapa lama mengikuti

kegiatan semaan tersebut?

. Terkait pengajian semaan,

bagaimana beliau dalam
melantunkan ayat suci al-Qur’an
dan menympaikan isi

kandungannya?

. Apa yang membuat anda dan

masyarakat lain mau mengikuti
kegiatan pengajian semaan

tersebut?




. Selain di sini apakah ada

pengajian semacam ini di sekitar

Desa Pilang Wetan?

. Apakah ada perbedaan antara

pengajian semaan di sini dengan

tempat yang lain?

. Apakah anda sudah merasakan

manfaat setelah mengikuti

pengajian ini?

Bpk. Nadikin

Apa respon anda dengan adanya
kegiatan pengajian semaan?
Sudah berapa lama mengikuti
kegiatan semaan tersebut?

Terkait pengajian semaan,
bagaimana beliau dalam
melantunkan ayat suci al-Qur’an
dan menympaikan isi
kandungannya?

Apa yang membuat anda dan
masyarakat lain mau mengikuti
kegiatan pengajian semaan

tersebut?




. Santri

Yahya (pengurus
pondok Nurus
Sakinah)

Sejarah berdirinya pondok seperti apa?




Lampiran 3



Lampiran 4




Lampiran 5
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